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PENENTUAN PRIORITAS PENERIMA BANTUAN ZAKAT
MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE
WEIGHTING (SAW) DAN INDEKS CIBEST PADA
RUMAH TANGGA MUSTAHIK

(STUDI KASUS: BAZNAS KOTA CILEGON)
Achmad Syaefudin’, Bela Yusti Annasya?, Teguh Sutopo®
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ABSTRAK

Penentuan mustahik penerima zakat merupakan salah satu tugas penting
BAZNAS yang memerlukan ketepatan dan objektivitas dalam pengambilan
keputusan. Proses seleksi yang dilakukan secara manual berpotensi
menimbulkan subjektivitas dan ketidaktepatan sasaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dalam menentukan prioritas mustahik menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) yang terintegrasi dengan Indeks CIBEST.
Metode SAW digunakan untuk menghitung nilai preferensi berdasarkan lima
kriteria, yaitu pendapatan, jumlah tanggungan, kepemilikan aset, pendidikan,
dan tingkat kerentanan. Selanjutnya, hasil perhitungan diklasifikasikan
menggunakan Indeks CIBEST ke dalam empat kuadran, yaitu prioritas,
pertimbangan, tidak layak, dan cek wulang. Sistem dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman VB.NET dan basis data SQL Server.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu
memberikan rekomendasi mustahik secara objektif, konsisten, dan sistematis.
Integrasi metode SAW dan Indeks CIBEST memberikan gambaran
kesejahteraan mustahik yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan
aspek material dan spiritual, sehingga dapat membantu BAZNAS dalam
menyalurkan zakat secara tepat sasaran.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting,
CIBEST, Zakat, BAZNAS.
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1 Pendahuluan

Zakat merupakan salah
satu instrumen penting dalam
sistem ekonomi Islam yang
berfungsi sebagai sarana
pemerataan  kesejahteraan  dan
pengentasan  kemiskinan.  Di
Indonesia,  pengelolaan  zakat
secara formal dilakukan oleh
Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang memiliki
tanggung jawab dalam
menghimpun, mengelola, dan
mendistribusikan  dana  zakat
kepada mustahik yang berhak
menerimanya. Salah satu
tantangan utama dalam
pendistribusian ~ zakat  adalah
menentukan rumah tangga
mustahik yang paling layak dan
prioritas untuk menerima bantuan
secara adil, objektif, dan tepat
sasaran.

Dalam praktiknya,
penentuan penerima bantuan zakat

sering kali dihadapkan pada

keterbatasan data, subjektivitas

penilaian, serta banyaknya kriteria
yang  harus  dipertimbangkan
secara  bersamaan.  Beberapa
kriteria penting yang umumnya
digunakan antara lain tingkat
pendapatan rumah tangga, jumlah
tanggungan, kepemilikan aset,
tingkat pendidikan, serta tingkat
kerentanan sosial ekonomi.
Apabila proses penilaian dilakukan

secara manual tanpa metode yang

terstruktur,  maka  berpotensi
menimbulkan ketidaktepatan
dalam penentuan prioritas
penerima bantuan.

Untuk mengatasi

permasalahan tersebut, diperlukan
suatu pendekatan berbasis Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang
mampu mengolah berbagai kriteria
secara kuantitatif dan sistematis.
Additive
Weighting (SAW)  merupakan

Metode Simple

salah satu metode SPK yang
banyak digunakan karena memiliki
konsep yang sederhana, mudah

diimplementasikan, dan mampu
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menghasilkan perangkingan

alternatif ~ berdasarkan ~ bobot
kepentingan setiap kriteria.
Metode SAW  memungkinkan
penilaian rumah tangga mustahik
secara objektif melalui proses
normalisasi dan  pembobotan
kriteria.

Selain itu, untuk
memperkuat analisis kesejahteraan
rumah tangga mustahik, digunakan
pendekatan indeks CIBEST yang
mengukur kondisi  kemiskinan
secara  komprehensif.  Indeks
CIBEST tidak hanya melihat
aspek  material, tetapi  juga
memungkinkan pemetaan kondisi
rumah tangga ke dalam kuadran
kesejahteraan tertentu. Dengan
mengombinasikan metode SAW
dan indeks CIBEST, hasil
penilaian dapat divisualisasikan
dalam bentuk kuadran prioritas
yang memudahkan pengambilan
keputusan.

Berdasarkan latar belakang

tersebut, penelitian ini dilakukan

untuk menerapkan metode SAW
dan CIBEST dalam menentukan
prioritas penerima bantuan zakat
pada rumah tangga mustahik di
Kota Cilegon. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat membantu
BAZNAS Kota Cilegon dalam
meningkatkan akurasi dan
transparansi  proses penyaluran

bantuan zakat.

2 Landasan Teori
2.1 Metode Simple Additive
Weighting (SAW)
Additive
Weighting (SAW)  merupakan

Metode Simple

salah satu metode dalam Sistem
Pendukung  Keputusan  yang
menggunakan konsep penjumlahan
terbobot untuk menentukan nilai
preferensi suatu alternatif. Metode
SAW dikenal sebagai metode yang
sederhana, mudah dipahami, dan
banyak digunakan dalam berbagai
permasalahan pengambilan

keputusan multikriteria.
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Pada metode SAW, setiap
alternatif akan dievaluasi
berdasarkan sejumlah kriteria yang
telah ditentukan. Setiap kriteria
memiliki bobot yang menunjukkan
tingkat kepentingannya. Proses
perhitungan metode SAW diawali
dengan normalisasi matriks
keputusan agar seluruh nilai
kriteria berada pada skala yang
sama, kemudian  dilanjutkan
dengan perhitungan nilai preferensi
melalui penjumlahan hasil
perkalian antara nilai normalisasi
dan bobot kriteria.

Rumus  normalisasi  dalam
metode SAW adalah sebagai
berikut:

Kriteria Benefit

r_ij=x_ij/(maxi/oi(x_ij))

Kriteria Cost

r_ij=(min{/0i(x_ij))/x_ij

Rumus Nilai Preferensi

V=X (=1nw jrij

Dimana:
V_ i= nilai  preferensi
alternatif ke-1
w_j= bobot kriteria ke-j
r ij= nilai  normalisasi
alternatif ke-i pada kriteria ke-j
2.2 Indeks CIBEST
Indeks CIBEST merupakan
suatu  pendekatan  pengukuran
kemiskinan yang dikembangkan
untuk melihat kondisi
kesejahteraan rumah tangga secara
lebih komprehensif. Pendekatan ini
mengelompokkan rumah tangga ke
dalam empat kuadran berdasarkan
tingkat kesejahteraan yang
dimilikinya.
Dalam  penelitian

indeks CIBEST sering digunakan

terapan,

untuk memetakan kondisi rumah
tangga berdasarkan nilai indeks
yang diperoleh dari suatu metode
penilaian. Dengan menggunakan
indeks CIBEST, hasil perhitungan
dapat dinyatakan dalam bentuk

nilai antara 0 hingga 1, sehingga
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memudahkan proses pemetaan dan
analisis.

Pada penelitian ini, indeks
CIBEST dihitung dengan cara
membandingkan nilai preferensi
hasil metode SAW setiap alternatif
dengan nilai preferensi maksimum,
sehingga diperoleh indeks yang

terstandarisasi.

3 Metode Penelitian

3.1 Object

Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah rumah tangga
mustahik yang terdaftar sebagai
calon penerima bantuan zakat.
Lokasi penelitian dilakukan pada
Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Cilegon.
Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada peran strategis BAZNAS
Kota Cilegon dalam pengelolaan
dan pendistribusian zakat kepada
masyarakat yang membutuhkan

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data

sekunder. Data diperoleh dari hasil

survei dan pencatatan  yang
dilakukan oleh pihak BAZNAS
Kota Cilegon terhadap rumah
tangga mustahik. Data tersebut
meliputi informasi sosial dan
ekonomi rumah tangga yang
relevan dengan kriteria penilaian.
Sumber data dalam penelitian
ini berasal dari dokumen internal
BAZNAS Kota Cilegon dan hasil
pengolahan data survei rumah
tangga
3.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi:

Studi dokumentasi, yaitu
pengumpulan data rumah tangga
mustahik  dari  dokumen dan
laporan  yang dimiliki  oleh
BAZNAS Kota Cilegon.

Studi  literatur,  yaitu
pengumpulan referensi dari buku,
jurnal, dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan sistem
pendukung  keputusan, metode

SAW, dan indeks CIBEST.
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3.2. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data
yang dianalisis berupa data
numerik yang dapat diolah secara
matematis menggunakan metode
tertentu. Pendekatan  deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan
dan menganalisis kondisi rumah
tangga  mustahik  berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.
3.3 Kriteria dan Bobot Penilaian
Penentuan prioritas penerima
bantuan zakat dilakukan
berdasarkan lima kriteria utama.
Masing-masing kriteria memiliki
bobot yang mencerminkan tingkat

kepentingannya dalam  proses

pengambilan keputusan.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Metode Simple Additive

Weighting (SAW)
Langkah-langkah penerapan

metode Simple Additive

Weighting (SAW) dalam
penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan alternatif,
yaitu rumah tangga
mustahik.
2. Menentukan kriteria
penilaian beserta bobotnya.
3. Menyusun matriks
keputusan berdasarkan nilai
masing-masing  alternatif

pada setiap kriteria.

4. Melakukan normalisasi
matriks keputusan
menggunakan rumus

normalisasi sesuai dengan
jenis kriteria (benefit atau
cost).

5. Menghitung nilai preferensi
setiap alternatif dengan
menjumlahkan hasil
perkalian nilai normalisasi
dan bobot kriteria.

6. Menentukan peringkat

alternatif berdasarkan nilai

preferensi tertinggi
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3.4.2 Perhitungan Indeks
CIBEST

Indeks CIBEST dalam
penelitian ini dihitung berdasarkan
nilai preferensi hasil metode SAW.
Perhitungan  dilakukan  dengan
membandingkan nilai SAW setiap
alternatif dengan nilai SAW
maksimum.

Rumus  perhitungan  indeks

CIBEST adalah sebagai berikut:

CIBEST i=(SAW _i)/(SAW_m
ax)
Nilai indeks
CIBEST berada pada rentang 0
hingga 1.
3.4.3 Pemetaan Kuadran SAW-
CIBEST
kuadran ~ SAW-
dilakukan untuk

Pemetaan
CIBEST
mengelompokkan rumah tangga
mustahik  berdasarkan  tingkat
prioritas penerima bantuan zakat.
Sumbu horizontal (X)

menunjukkan nilai SAW,

sedangkan sumbu vertikal (YY)
menunjukkan nilai CIBEST.

Batas pemisah kuadran
ditentukan menggunakan nilai rata-
rata SAW dan nilai rata-rata
CIBEST. Pembagian kuadran
dilakukan sebagai berikut:

Kuadran I: SAW = rata-
rata dan CIBEST = rata-rata

Kuadran II: SAW < rata-
rata dan CIBEST = rata-rata

Kuadran III: SAW < rata-

rata dan CIBEST < rata-rata
Kuadran IV: SAW = rata-

rata dan CIBEST < rata-rata

Hasil pemetaan kuadran
digunakan sebagai dasar
rekomendasi prioritas penerima
bantuan zakat oleh BAZNAS Kota
Cilegon.
3.5 Alur Penelitian

Alur penelitian dalam penelitian
ini dimulai dari pengumpulan data
rumah tangga mustahik, penentuan
kriteria dan bobot, perhitungan
metode SAW, perhitungan indeks
CIBEST,

pemetaan  kuadran
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SAW-CIBEST, hingga penentuan
rekomendasi prioritas penerima
bantuan zakat.
Penelitian  ini  menerapkan
Sistem  Pendukung Keputusan
(SPK) dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dan
indeks CIBEST untuk menentukan

prioritas penerima bantuan zakat

pada rumah tangga mustahik

4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Data Alternatif Rumah
Tangga Mustahik

Data yang digunakan dalam
penelitian ini  merupakan data
rumah tangga mustahik sebanyak
20 alternatif (A1-A20) yang
diperoleh dari hasil survei. Setiap
rumah tangga dinilai berdasarkan
lima kriteria, yaitu pendapatan,
jumlah tanggungan, kepemilikan
aset, tingkat pendidikan, dan
tingkat kerentanan.

Data tersebut kemudian diolah
menggunakan metode  Simple

Additive Weighting (SAW) untuk

memperoleh nilai preferensi setiap
alternatif, selanjutnya
dinormalisasi kembali
menggunakan indeks CIBEST
untuk keperluan pemetaan kuadran
prioritas penerima bantuan zakat.
4.2 Hasil Normalisasi Matriks
Keputusan

Tahap awal dalam metode SAW
adalah melakukan normalisasi
terhadap  matriks  keputusan.
Normalisasi dilakukan agar seluruh
nilai kriteria berada pada skala
yang sama. Normalisasi
disesuaikan dengan jenis kriteria,
yaitu kriteria bertipe cost dan
benefit.

Hasil normalisasi menunjukkan
bahwa rumah tangga dengan nilai
pendapatan lebih rendah, jumlah
tanggungan lebih banyak, aset
lebih sedikit, tingkat pendidikan
lebih  rendah, serta tingkat
kerentanan lebih tinggi cenderung
memiliki nilai normalisasi yang

lebih besar. Hal ini sesuai dengan

tujuan penelitian, yaitu
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memprioritaskan rumah tangga
dengan kondisi ekonomi dan sosial
yang lebih rentan.

4.3 Hasil Perhitungan Metode
SAW

Nilai preferensi metode SAW
diperoleh dari hasil penjumlahan
terbobot antara nilai normalisasi
dan bobot masing-masing kriteria.
Hasil perhitungan SAW
ditampilkan dalam Tabel 4.1.

Berdasarkan hasil  tersebut,
alternatif A7 memperoleh nilai
SAW tertinggi sebesar 0,946. Hal
ini menunjukkan bahwa rumah
tangga A7 memiliki tingkat
prioritas  tertinggi  berdasarkan
kriteria dan bobot yang telah
ditetapkan.

Nilai rata-rata SAW yang
diperoleh dari seluruh alternatif
adalah  sebesar 0,624, yang
selanjutnya digunakan sebagai
batas pemisah dalam pemetaan
kuadran
4.4 Hasil Perhitungan Indeks
CIBEST

Indeks  CIBEST  dihitung
dengan membandingkan nilai
SAW masing-masing alternatif
dengan nilai SAW maksimum.
Nilai SAW maksimum pada
penelitian ini adalah sebesar 0,946.
Hasil ~ perhitungan  indeks
CIBEST menunjukkan bahwa nilai
indeks berada pada rentang 0
hingga 1. Semakin mendekati nilai
I, maka tingkat kesejahteraan
relatif rumah tangga semakin
tinggi berdasarkan hasil penilaian.
Nilai indeks CIBEST tertinggi
diperoleh oleh alternatif A7 dengan
nilai 1,000, sedangkan nilai indeks
terendah diperoleh oleh alternatif
Al9.
4.5 Pemetaan Kuadran SAW-
CIBEST
Pemetaan  kuadran = SAW-
CIBEST dilakukan dengan
menggunakan nilai SAW sebagai
sumbu X dan nilai CIBEST

sebagai sumbu Y. Batas pemisah

kuadran ditentukan berdasarkan
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nilai rata-rata SAW dan nilai rata-
rata CIBEST.

Hasil pemetaan kuadran
menunjukkan bahwa rumah tangga
yang berada pada Kuadran I
merupakan rumah tangga dengan
tingkat prioritas tertinggi untuk
menerima bantuan zakat karena
memiliki nilai SAW dan CIBEST
di atas rata-rata.

Rumah tangga yang berada
pada Kuadran II termasuk kategori
pertimbangan karena memiliki
tingkat kesejahteraan relatif tinggi
namun nilai SAW di bawah rata-
rata. Kuadran [III merupakan
kelompok rumah tangga yang tidak
menjadi prioritas utama, sedangkan
Kuadran IV merupakan kelompok
rumah tangga yang memerlukan
peninjauan ulang
4.6 Rekomendasi Penerima
Bantuan Zakat

Berdasarkan hasil perhitungan
metode SAW, indeks CIBEST, dan
pemetaan kuadran SAW-CIBEST,

rumah tangga yang berada pada

Kuadran I  direkomendasikan
sebagai prioritas utama penerima
bantuan zakat oleh BAZNAS Kota
Cilegon.

Alternatif A7 merupakan rumah
tangga dengan tingkat prioritas
tertinggi karena memperoleh nilai
SAW dan indeks CIBEST
tertinggi. Rumah tangga lain yang
berada pada kuadran prioritas juga
dapat  dipertimbangkan  sesuai
dengan kapasitas dan kebijakan
pendistribusian zakat yang berlaku
di BAZNAS Kota Cilegon.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu BAZNAS Kota
Cilegon dalam  meningkatkan
ketepatan sasaran pendistribusian
bantuan zakat secara objektif dan
transparan.

5 Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
penerapan  Sistem  Pendukung
Keputusan menggunakan metode

Simple Additive Weighting (SAW)
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dan indeks CIBEST dalam
penentuan  prioritas  penerima
bantuan zakat di BAZNAS Kota
Cilegon, maka dapat diambil
beberapa  kesimpulan  sebagai
berikut:

Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dapat digunakan
secara efektif untuk menentukan
tingkat prioritas rumah tangga
mustahik berdasarkan lima kriteria,
jumlah

yaitu pendapatan,

tanggungan, kepemilikan aset,
tingkat pendidikan, dan tingkat
kerentanan. Metode ini mampu
mengolah data secara objektif
melalui proses normalisasi dan
pembobotan kriteria.

Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dibangun
dengan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dan Indeks
CIBEST berhasil mengolah data
objektif dan

mustahik secara

sistematis berdasarkan  kriteria

material dan spiritual

Integrasi Indeks CIBEST
memungkinkan  pengelompokan
mustahik ke dalam empat kuadran,
yaitu prioritas, pertimbangan, tidak
layak, dan cek ulang, sehingga
memberikan gambaran
kesejahteraan mustahik yang lebih
komprehensif

Pemetaan kuadran SAW-
CIBEST dengan menggunakan
nilai rata-rata sebagai  batas
pemisah mampu mengelompokkan
rumah tangga mustahik ke dalam
empat kategori, yaitu prioritas,
pertimbangan, tidak prioritas, dan
review (cek ulang).

Rumah tangga yang berada
pada Kuadran I direkomendasikan
sebagai prioritas utama penerima
bantuan zakat karena memiliki
nilai SAW dan indeks CIBEST di
atas nilai rata-rata. Pendekatan ini
membantu BAZNAS Kota Cilegon
dalam  menentukan  penerima
bantuan zakat secara lebih tepat
sasaran, objektif, dan transparan

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan ~ beberapa  saran
sebagai berikut:

BAZNAS Kota Cilegon
disarankan untuk
mempertimbangkan penerapan
Sistem  Pendukung Keputusan
berbasis metode SAW dan indeks
CIBEST sebagai alat bantu dalam
prioritas

proses penentuan

penerima bantuan zakat agar

pendistribusian bantuan menjadi
lebih objektif dan terukur.

Penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan sistem ini
dengan menambahkan kriteria lain
yang relevan, seperti kondisi
kesehatan, status pekerjaan, atau
kondisi tempat tinggal, guna
memperoleh hasil penilaian yang
lebih komprehensif.

Metode SAW dan indeks
CIBEST dapat dikombinasikan

dengan  metode  pengambilan

keputusan lainnya, seperti TOPSIS
AHP, bahan

atau sebagai

perbandingan untuk meningkatkan
akurasi dan validitas hasil.
Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan
dalam bentuk aplikasi berbasis web
atau mobile agar memudahkan
pihak BAZNAS dalam melakukan
pengolahan data dan pengambilan

keputusan secara real-time.
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SISTEM INFORMASI PENJUALAN BERBASIS WEB
PADA BUTIK UWAIS WARNASARI

Hetty Herawati', Susy Katarina Sianturi2, Evi Apriliani3
1.2.3Gekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer (STTIKOM) Insan Unggul
*hettyhera96@gmail.com, “susykatarina@gmail.com, ’eviapriliaaa@gmail.com

ABSTRAK

Sistem informasi penjualan berbasis web pada Butik Uwais Warnasari adalah
sebuah sistem yang dibutuhkan untuk mengelola penjualan meliputi proses
pemesanan baju yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli produk baju,
dimulai dari pemilihan baju dan harga. Untuk pemesanannya ini biasanya
konsumen datang ke tempat langsung untuk melihat bajunya, kemudian
konsumen membayar dengan cara cash maupun transfer ke nomor rekening
yang telah ditentukan. Butik Uwais Warnasari merupakan sebuah bisnis yang
bergerak dibidang fashion, dengan menjual berbagai jenis pakaian dan hijab.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode waterfall dengan
menganalisa data yang diperoleh dari Butik Uwais Warnasari, kemudian
sistem informasi penjualan yang digunakan untuk membuat web pemesanan
ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Mysql sebagai database
program. Dengan metode pengembangan sistem waterfall dan menggunakan
model perancangan DFD (Data Flow Diagram). Hasil penelitian ini adalah
agar mempermudah konsumen untuk melakukan pemesanan baju dengan
cepat dan akurat.

Kata kunci: Sistem Informasi Penjulan, Web, PHP, MySql dan DFD.
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1 Pendahuluan
Teknologi internet

merupakan salah satu media
informasi yang efektif dan efisien
dalam penyebaran informasi yang
dapat diakses oleh siapa saja,
kapan saja dan dimana saja.
Teknologi internet merupakan efek
besar

sangat pada

yang
perdagangan atau bisnis. Hanya
dari rumah, calon pembeli dapat
melihat produk-produk pada layar
komputer atau gadget, mengakses
dan

informasinya, = memesan

membayar dengan pilihan yang

tersedia.
Butik uwais  distributor
warnasari  merupakan  sebuah

usaha yang bergerak dibidang
penjualan fashion, dengan menjual
berbagai pakaian dan hijab.
Pemesanan yang ada pada butik
uwais distributor warnasari juga
masih dilakukan secara manual
dengan cara langsung datang ke
tempat penjualan butik uwais

distributor ~ warnasari, promosi

sudah melalui sosial media tetapi
baru sekedar dari WhatsApp dan
Instagram. Usaha yang dilakukan

oleh butik wuwais distributor

dengan cara

juga

membagikan

warnasari
informasi dari

konsumen satu ke konsumen
lainnya, tetapi cara tersebut kurang
efektif tidak dapat memberikan
informasi yang tepat dan akurat.
Berkembangnya usaha-
usaha penjualan produk secara
online pada saat ini menjadikan
teknologi internet menjadi sangat
dalam

penting peranannya

menunjang jalannya bisnis
terutama dalam bidang penjualan,

banyak para pelaku bisnis yang

sudah menggunakan cara
komputerisasi  yang  dilakukan
secara online melalui website
sehingga konsumen dapat

melakukan transaksi dengan cepat
dan efektif. Secara tidak langsung
internet juga bisa digunakan untuk
bahan promosi penjualan karena

mudah diketahui. Dengan melihat
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dihadapi  butik  uwais

yang

distributor ~ warnasari dalam
melakukan kegiatan promosi dan
pemesanan, maka dibutuhkan
sebuah sistem informasi berbasis
web. Hal ini dianggap sangat
penting karena dengan adanya
sistem ini akan dapat membantu

kendala yang ada.

2 Landasan Teori

2.1 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Hall (dalam
Frisdayanti, 2019:64)  Sistem
Informasi  adalah  serangkaian

prosedur formal di mana data

dikumpulkan, diproses menjadi

informasi dan didistribusikan ke

para pengguna.

Menurut Laudon (dalam
Frisdayanti, = 2019:63)  Sistem
Informasi  adalah  komponen-
komponen yang saling

berhubungan dan bekerja sama
untuk mengumpulkan,memproses,

menyimpan dan  menyebarkan

informasi  untuk  mendukung

pengambilan keputusan,
koordinasi,  pengendalian  dan
untuk  memberikan  gambaran

aktivitas di dalam perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat

disimpulkan  pengertian

Sistem Informasi adalah
sekumpulan komponen yang saling
berhubungan, yang bertujuan untuk
mengolah data menjadi informasi,
sebagai sekumpulan komponen
yang saling berhubungan, yang
bertujuan untuk mengolah data
menjadi informasi, sebagai saran
untuk penunjang keputusan.
2.2 Pengertian Penjualan
Menurut al.,

(2023:234)

Selay et
Penjualan adalah
kegiatan jual beli dijalankan oleh
dua belah pihak atau lebih dengan
alat pembayaran yang sah.

(2020:584)

Menurut Imaniar,

Penjualan adalah suatu sistem
kegiatan pokok perusahaan untuk
memperjual-belikan  barang dan

jasa yang perusahaan hasilkan.
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Berdasarkan uraian diatas, maka

dapat  disimpulkan  pengertian

penjualan  merupakan  proses
mengeluarkan barang dari penjual
kepada alat

pembeli  dengan

pembayaran yang sah.

3 Metode Penelitian
3.1 Objek Riset

Objek Riset yang diambil
oleh Penulis dalam pembuatan
tugas akhir ini adalah Butik Uwais

Distributor Warnasari

yang
beralamat di UWAIS MUSLIM
GALLERY 1,
Warnasari Indah, Blok CWA 11

No. 02, Cilegon 42443.

Perum, Taman

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian

yang
digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini adalah Research and

Development (R&D) yang

merupakan suatu usaha atau

kegiatan untuk mengembangkan
suatu menu atau sistem atau
menyempurnakan sistem yang

telah ada.

Penelitian ini  dilakukan

langsung ke lapangan untuk

mengumpulkan data, yang dimana
data itu sendiri berupa data hasil

dan hasil

juga

wawancara dilapangan yang isinya

pengamatan

berupa kebutuhan yang ada

dilapangan, riset dilakukan pada
Butik Uwais Distributor
Warnasari.

Kemudian jika penulis telah

mendapatkan  data  kebutuhan
lapangan, penulis akan
menganalisa  setiap kebutuhan

untuk nantinya dibuat perancangan
berupa sistem yang baru atau

mengembangkan  sistem  yang

lama, supaya bisa diterapkan

dilapangan dimana sistem yang
lama, yang ada pada Butik Uwais
Distributor ~ Warnasari  dalam
mengelola data penjualan yang
secara manual

masih menjadi

berbasis  web  serta  dapat

digunakan sebagai media bisnis
untuk mempermudah Butik Uwais
dan

Distributor Warnasari
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konsumen dalam memesan baju,

kemudian di kembangkan
(Development) oleh  penulis
menjadi berbasis web dengan

menggunakan PHP dan MySql.
3.3 Metode Pengumpulan Data
a.  Observasi

Metode ini dilakukan yaitu
dengan cara pengamatan secara
langsung pada objek penelitian
dengan melihat, mengamati, dan
kemudian mencatat secara
langsung proses pemesanan pada
Butik Uwais Distributor
Warnasari.
b.  Wawancara

Metode ini dilakukan dengan
cara wawancara tanya jawab
secara langsung kepada pemilik
Butik Uwais Distributor Warnasari
c.  Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan
cara mencari data  dengan
membaca dan mempelajari melalui
media buku, jurnal dan berbagai
sumber lainnya yang berkaitan

dengan tugas akhir.

3.4 Metode Pengembangan
Sistem
Metode pengembangan

sistem yang digunakan penulis

adalah Waterfall. Metode
Waterfall adalah suatu proses
pengenbangan perangkat lunak
berurutan, dimana  kemajuan

dipandang sebagai terus mengalir
ke bawah (seperti air terjun).

Model air terjun menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial atau terurut
analisis, desain,

dimulai dari

pengodean, pengujian, dan tahap

pendukung  (support). Dengan
metode Waterfall ni
mempermudah  penulis  dalam
pembuatan  sistem  informasi

penjualan dengan cara bertahap

atau berurutan.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil Pemrograman Sistem
Pada bab ini akan dibahas

hasil dan

mengenai analisis

perancangan  Sistem Informasi

Penjualan Butik Uwais Berbasis
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Web Pada butik Uwais Warnasari.

Berikut ini  adalah tampilan-

tampilan dari sistem  Sistem
Informasi Penjualan Butik Uwais
Berbasis Web Pada butik Uwais
Warnasari:

a. Tampilan Login

Login konsumen

.
Gambar 4.1 Tampilan Login

Konsumen

Login admin

Gambar 4.2 Tampilan Login
Admin
Gambar diatas adalah form
login yang Dberfungsi sebagai
tempat user untuk memasukkan
username dan password, terdapat
beberapa yaitu Kosumen dan

admin dengan tombol login yang

berfungsi  memproses  login.
Apabila berhasil melakukan login,
maka sistem akan menampilkan
halaman home dari  Sistem
Informasi Penjualan Butik Uwais
Berbasis Web Pada butik Uwais
Warnasari.

Apabila user lupa

password maka user harus
registrasi ulang dengan username
yang berbeda, sedangkan untuk
form login admin hanya memiliki
1 akun saja.

b. Tampilan Registrasi

Register xonsumen

Gambar 4.3 Tampilan Registrasi

Gambar diatas adalah form
Registrasi yang berfungsi sebagai
konsumen baru untuk mendaftar
menjadi member, terdapat
beberapa kolom yang harus diisi
yaitu Nama Lengkap, Alamat, No

Handphone dan Password dengan
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tombol registrasi yang berfungsi
memproses registrasi.  Apabila

berhasil melakukan registrasi,
maka sistem akan menampilkan
halaman Login.

c. Tampilan Home

Gambar 4.4 Tampilan Home

Gambar diatas adalah

tampilan halaman utama (Home)
pada saat mengakses website
sebelum melakukan Login, pada
halaman ini

terdapat menu

beranda. Jika ingin melakukan
login, klik bagian login.

d. Tampilan Dashboard

Dashtoard

Gambar 4.5 Tampilan Dashboard
diatas adalah

dashboard

Gambar
tampilan setelah

konsumen melakukan login, pada

halaman ini terdapat halaman data
produk dan data pemesanan.

e. Tampilan Detail Produk

Detail Produlc

Gambar 4.6 Tampilan Detail
Produk

Gambar diatas adalah

tampilan detail produk setelah

salah satu produk tipe baju yang

dipilih konsumen maka pesanan

akan

masuk pada keranjang

belanja (chart).

f.  Tampilan Keranjang

Gambar 4.7 Tampilan Keranjang

Gambar diatas adalah

tampilan keranjang setelah

konsumen memilih produk baju
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yang ingin dibeli, dan tombol

lanjutkan berfungsi

yang
memproses pesanan.
g. Tampilan Konfirmasi Data

Pembelian

Gambar 4.8 Tampilan Konfirmasi
Data Pembelian
adalah

Gambar diatas

tampilan setelah konsumen
memilih produk baju di keranjang
yang berfungsi untuk memastikan
dan konfirmasi data pembelian
yang meliputi metode bayar dan

mengisi kota pengiriman.

h. Tampilan pemesanan

Gambar 4.9 Tampilan Pemesanan

Konsumen

Gambar diatas adalah

tampilan pemesanan konsumen
yang berfungsi

sebagai tempat

konsumen (user) untuk melihat

pesanannya dan mengupload
bukti bayar.

Gambar 4.10 Tampilan Pemesanan
Admin
adalah

Gambar diatas

tampilan pemesanan admin yang

berfungsi sebagai meninjau
pesanan, yang meliputi : Bukti
Bayar, Status Bayar, Status

Pengiriman, dan Opsi Rincian.

i.  Tampilan Laporan Pembelian

istik Penjucilan
¥ yong Paling B

Gambar 4.11 Tampilan Laporan

Pembelian
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Gambar diatas adalah tampilan
laporan pembelian yang berfungsi

sebagai data pembelian,

yang
meliputi : nama konsumen, produk,
total, dan tanggal. Di laporan
pembelian ini juga bisa mengetahui
top 3 produk yang banyak dibeli
dan diminati serta bulan dengan
transaksi terbanyak.
5 Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian
ini adalah dengan adanya sistem
informasi penjualan berbasis web
pada butik uwais warnasari yang
dibuat penulis, dapat membantu
proses pemesanan karena dengan
cara ini konsumen membuka web,
kemudian melakukan registrasi
jika belum memiliki akun, dan
melakukan  login sudah

akun,

jika
memiliki kemudian
konsumen memilih produk baju
yang ingin di beli dan melakukan
pemesanan, kemudian melakukan

pembayaran

bukti

serta meng-upload

pembayaran, selanjutnya

pesanan akan dikirimkan hal ini
menjadi lebih efektif dan efisien
karena konsumen tidak perlu
datang ke tempat langsung.

Dalam

merancang  dengan

metode pengembangan  sistem
waterfall dan menggunakan model
perancangan DFD (Data Flow
Diagram) dan membangun sistem
informasi penjualan berbasis web
pada butik uwais warnasari ini
menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan MySql
sebagai database program. Serta
jenis penelitian yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini

adalah Research and Development.
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UPGRADE SISTEM PENGAJUAN CUTI KARYAWAN
BERBASIS PLATFORM PHP FRAMEWORK
CODEIGNITER PADA KRAKATAU IT
Anita Megayanti', Roy Amrullah Ritonga?, Gustina®
I:3Sekolah Tinggi Teknologi Ilmu Komputer (STTIKOM) Insan Unggul,
*Universitas Al-Khairiyah
*anita.megayanti@gmail.com, roy.amrullah@gmail.com,
gustina0881@gmail.com

ABSTRAK

Pengelolaan cuti karyawan yang efisien merupakan elemen kunci dalam
manajemen sumber daya manusia yang memengaruhi produktivitas dan
kepuasan kerja karyawan. Krakatau IT telah menggunakan sistem pengajuan
cuti berbasis web, namun sistem tersebut perlu di-upgrade untuk mengatasi
keterbatasan fitur, masalah responsivitas, dan isu keamanan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan sistem pengajuan cuti karyawan berbasis
platform PHP dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak
waterfall. Metode ini melibatkan tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, yang dilakukan secara
berurutan dan sistematis.

Upgrade sistem ini mencakup penambahan fitur-fitur baru seperti kalender
interaktif, notifikasi real-time, pelacakan status pengajuan, serta peningkatan
enkripsi data untuk meningkatkan keamanan. Teknologi yang digunakan
dalam pengembangan sistem meliputi PHP dengan framework Codelgniter
dan MySQL sebagai basis data.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang telah di-upgrade mampu
meningkatkan efisiensi proses pengajuan cuti, mengurangi waktu respons,
dan meningkatkan keamanan data pengguna. Umpan balik dari pengguna
menunjukkan peningkatan pengalaman pengguna berkat antarmuka yang
lebih intuitif dan fitur yang lebih kaya. Dengan peningkatan ini, Krakatau
Information Technology diharapkan dapat mengelola cuti karyawan dengan
lebih efektif, mendukung operasional yang lebih efisien, dan meningkatkan
kepuasan karyawan.

Kata kunci: Upgrade Sistem, Pengajuan Cuti, PHP, Manajemen Sumber
Daya Manusia, Krakatau Information Technology, Keamanan Data
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1 Pendahuluan

Pengelolaan cuti karyawan
adalah salah satu aspek penting
dalam manajemen sumber daya
manusia (SDM) yang
berkontribusi langsung terhadap
kesejahteraan ~ karyawan  dan
efisiensi operasional perusahaan.
Krakatau IT (Information

Technology) sebagai perusahaan

yang terus berkembang,
menghadapi  tantangan  dalam
mengelola permintaan cuti

karyawan dengan sistem yang ada
saat ini. Sistem pengajuan cuti
berbasis web yang sebelumnya
digunakan, meskipun telah
membantu dalam beberapa hal,
masih memiliki sejumlah kendala,
seperti keterbatasan fitur, masalah
responsivitas, dan isu-isu
keamanan data.

Dalam era digital saat ini,

kebutuhan akan sistem yang lebih

efisien dan aman  semakin
meningkat. Oleh karena itu,
peningkatan  (upgrade) sistem

pengajuan cuti karyawan berbasis

platform PHP menjadi suatu

keharusan. Tujuan utama dari
penelitian  ini  adalah  untuk
mengembangkan dan

mengimplementasikan sistem yang
lebih baik dengan menggunakan
metode pengembangan perangkat
lunak waterfall. Metode waterfall
dipilih karena pendekatannya yang
terstruktur dan sistematis, yang
memungkinkan  setiap  tahap
pengembangan, mulai dari analisis

kebutuhan hingga pemeliharaan,

dilakukan dengan cermat dan
terencana.
Menurut Ahmad Rofiq

Hakim dalam jurnal “Sistem
Informasi Pengajuan Cuti Pegawai
Negeri  Sipil Daerah  Kota
Samarinda Berbasis Web,” metode

penelitian digunakan

yang
meliputi pengumpulan data, studi
lapangan, studi pustaka, analisis
kebutuhan, desain sistem, dan
implementasi sistem, yang dikenal

sebagai metode waterfall.
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Pembuatan sistem
informasi pengajuan cuti pada
Karakatau IT  menggunakan

metode pengembangan waterfall
terdiri dari beberapa tahap, yaitu
analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Setiap tahap
harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya,
yang memastikan bahwa setiap
aspek dari sistem telah
dipertimbangkan dan diuji dengan
baik. Dengan pendekatan ini,
diharapkan sistem yang dihasilkan
lebih  sesuai

akan dengan

kebutuhan pengguna, memiliki
fitur yang lebih lengkap, responsif,
dan aman.
Menurut  Fauzi  Hawar
dalam jurnalnya “Sistem Informasi
Cuti

Web

Pengajuan Karyawan

Berbasis Menggunakan
(Studi

Premiere

Framework Codelgniter
Kasus: Oakwood
Cozmo)” manfaat yang didapat

dengan mengimplementasikan

pengajuan cuti secara
komputerisasi antara lain untuk
menyederhanakan proses
pencatatan, baik dalam pengajuan
cuti oleh setiap karyawan maupun
dalam pengaturan konfirmasi cuti
sehingga distribusi tenaga kerja
dapat dilakukan dengan lebih
efisien.

Salah satu manfaat yang
diperoleh dari implementasi sistem
cuti, seperti

pengajuan yang

diungkapkan dalam penelitian oleh

M. Nurkhozin, dkk dalam
jurnalnya adalah untuk
memudahkan karyawan dalam
mengajukan cuti, memudahkan

HRD dalam mengelola data cuti,
dan memfasilitasi persetujuan cuti

oleh GM.

2 Landasan Teori
2.1 Upgrade

Menurut Laudon dan Laudon
(2010:46), Upgrade adalah proses
keras,

mengganti  perangkat

perangkat lunak, atau komponen
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sistem lainnya dengan versi yang
lebih baru dan lebih baik untuk
dan

meningkatkan kinerja

fungsionalitas  sistem  secara
keseluruhan. Sedangkan Upgrade
sebagai tindakan meningkatkan
sistem atau perangkat lunak ke
versi yang lebih baru atau lebih
tinggi untuk mendapatkan fitur
tambahan, perbaikan bug, dan
peningkatan keamanan (Hoffer,
George, dan Valacich: 2014).

Proses memperbarui sistem
komputer atau perangkat lunak ke
versi yang lebih tinggi, yang
biasanya mencakup peningkatan
fitur, peningkatan keamanan, dan
perbaikan kinerja disebut upgrade (
Turban, Volonino, Wood : 2015).
Selain itu pula upgrade merujuk
pada tindakan mengganti
komponen yang ada dengan yang
lebih baru atau lebih canggih untuk
meningkatkan efisiensi operasional
memberikan

dan kemampuan

tambahan yang tidak tersedia pada

versi sebelumnya (O'Brien dan
Marakas :2011)
Dari definisi diatas

mencerminkan pandangan umum
bahwa upgrade adalah proses yang
ditujukan untuk membawa sistem,
perangkat, atau proses ke tingkat
yang lebih tinggi dalam hal kinerja,
keamanan, atau fungsionalitas.
Upgrades sering kali penting dalam
memastikan bahwa teknologi tetap
relevan dan dapat memenuhi
kebutuhan yang berkembang dari
pengguna atau organisasi.

2.2 Sistem Pengajuan Cuti

Secara umum bahwa sistem

pengajuan cuti dengan
menggunakan  teknologi  dan
prosedur berfungsi untuk
memfasilitasi, mengelola, dan

mengontrol proses pengajuan cuti

karyawan secara efisien dan
efektif. Tujuan utamanya adalah
untuk memastikan bahwa
manajemen cuti dilakukan dengan
transparan, adil, dan sesuai dengan

kebijakan organisasi, serta untuk
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mengurangi beban administratif
melalui otomatisasi dan integrasi
dengan sistem SDM lainnya.

Menurut Noe et al. (2014)
dalam "Fundamentals of Human
bahwa

adalah

Resource Management"

sistem pengajuan cuti
komponen dari sistem informasi
sumber daya manusia (HRIS) yang
digunakan untuk memfasilitasi
proses pengajuan, persetujuan, dan
pencatatan cuti karyawan. Sistem
ini membantu mengotomatisasi
tugas administratif yang terkait
dengan manajemen cuti,
meningkatkan akurasi data dan
mengurangi beban kerja manual.
Aplikasi  yang memungkinkan

karyawan  untuk = mengajukan

permintaan cuti secara elektronik,
mengelola  jadwal cuti, dan
memantau status permintaan cuti
mereka. Sistem ini  biasanya
terintegrasi dengan modul SDM
lainnya untuk memberikan
visibilitas dan kontrol yang lebih

baik atas absensi karyawan disebut

sistem pengajuan cuti (Dessler :

2013). Sedangkan Sistem
pengajuan cuti adalah mekanisme
yang dirancang untuk mengatur
dan memproses permintaan cuti
karyawan melalui prosedur standar
yang  melibatkan  pengajuan,
persetujuan, dan pelaporan cuti.
Sistem ini  bertujuan  untuk
memastikan bahwa cuti karyawan
dikelola secara transparan dan
konsisten sesuai dengan kebijakan
Perusahaan (Rivai dan Sagala :
2009).
2.3 Platform PHP Framework
Codeigniter

Codelgniter adalah framework
PHP yang ringan, cepat, dan
mudah digunakan, yang dirancang
untuk mempercepat

pengembangan  aplikasi ~ web
dengan menyediakan pustaka dan
alat yang dibutuhkan untuk tugas-
tugas umum, sambil tetap
mempertahankan konfigurasi yang
minimal dan jejak memori yang

kecil. Framework ini mendukung
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MVC

Controller)

pola (Model View

yang  membantu
memisahkan logika bisnis dari
tampilan, sehingga mempermudah
pengelolaan dan pengembangan
aplikasi web. Menurut Sallaby dan
Kanedi (2020), Codelgniter adalah
sebuah framework yang dibuat
menggunakan bahasa
pemrograman PHP yang bertujuan
untuk memudahkan para
programmer web dalam membuat
mengembangkan

atau aplikasi

berbasis web. Alasan

menggunakan framework

Codelgniter adalah karena

pengembangan  program  dapat
dilakukan tanpa perlu menulis
kode  dari

awal,  sehingga

mempercepat proses kerja.

3 Metodologi Penelitian

a. Metode Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan
informasi atau data yang
relevan  untuk  penelitian.

Metode ini mencakup teknik-

teknik seperti survei,

wawancara, observasi, atau
analisis dokumen, yang dipilih
berdasarkan kebutuhan
penelitian dan tujuan yang ingin

dicapai.

. Metode Analisis Sistem

Tahap ini melibatkan analisis

mendalam terhadap data yang

telah dikumpulkan. Metode
analisis  sistem  mencakup
teknik-teknik seperti analisis

statistik, analisis kualitatif, atau
penggunaan perangkat lunak
analisis data, tergantung pada
jenis data yang dikumpulkan
dan pertanyaan penelitian yang

diajukan.

. Metode Perancangan Sistem

Langkah merancang struktur

atau kerangka sistem
berdasarkan hasil analisis data
dan  kebutuhan

Metode

penelitian.

perancangan  sistem

dapat melibatkan

pengembangan model,

pembuatan  prototipe,  atau
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desain sistem yang terperinci,

dengan tujuan menciptakan
solusi yang efektif dan efisien
untuk masalah yang diteliti.
Metode pengembangan sistem

yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode waterfall.

Gambar 1. Metode
Pegembangan Sistem Waterfall.
Metode waterfall adalah salah
satu pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang bersifat

linear dan berurutan. Dalam

metode ini, proses pengembangan

terbagi menjadi beberapa fase,

seperti analisis kebutuhan,

perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan, dan
fase  dilakukan

setiap secara

berurutan dan tidak kembali ke

tahap sebelumnya setelah selesai.

Ini Dberarti setiap fase harus
diselesaikan sebelum melanjutkan
ke tahap berikutnya. Metode
waterfall sering digunakan dalam
proyek-proyek yang membutuhkan
spesifikasi yang jelas dan tidak
berubah-ubah, serta ketika risiko
perubahan kecil. Pendekatan ini
cocok untuk proyek-proyek yang
memiliki batas waktu dan anggaran
yang ketat, karena memungkinkan
untuk perencanaan yang lebih baik
dan pengendalian yang lebih ketat

terhadap jalannya proyek.

4 Hasil dan Pembahasan
4.1.Analisis Prosedur Yang
Berjalan
Analisis prosedur yang sedang
berjalan secara sistematis mengurai

aktivitas-aktivitas terlibat

yang

dalam proses pengajuan cuti

karyawan di PT. Krakatau IT,

diantaranya :
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Karyawan

Input Pengajuan Cuti

Gambar 2. Prosedur Pengajuan

Cuti Sistem Lama

. Karyawan login ke aplikasi
SIMPRO kemudian akan tampil
menu utama

. Selanjutnya, karyawan akan
memilih opsi ESS dan mengklik
"Cuti", sehingga akan muncul
formulir pengajuan cuti.

. Setelah  mengisi  formulir,
langkah  berikutnya  adalah
memilith ~ persetujuan  dari
atasan.

. Setelah formulir pengajuan cuti
disimpan, atasan karyawan akan

melakukan persetujuan.

e. Setelah mendapatkan
persetujuan dari atasan,
permintaan cuti akan secara
otomatis terkirim ke sistem

penggajian PT Krakatau IT.

4.2. Tampilan Aplikasi Lama
Pengajuan Cuti
Tampilannya kurang responsif
dan hanya dapat digunakan dengan
Firefox  versi  44.0.2.  Jika
menggunakan browser lain, pop-up

pada aplikasi tersebut tidak akan

berfungsi dengan baik.

Email | |

Password | |
Login

Reqistrasi

Lupa Password

Gambar 3. Login Aplikasi
Lama
| INFORMATION TECHNOLOGY e —

Proyen

Gambar 4. Menu Utama

Aplikasi Lama
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' INFORMATION TECHNOLOGY
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Gambar 5. Menu Pilihan
ESS Aplikasi Lama

4.3. Analisis Prosedur yang
diusulkan
Analisis prosedur yang

diusulkan sebenarnya tidak jauh

berbeda dengan prosedur
sebelumnya, hanya saja terdapat
perubahan pada tampilan yang

dibuat lebih responsif.

Pilih Employee
Service

Pilih Leave

Input Pengajuan Cuti

Gambar 6. Prosedur

Karyawan

Pengajuan Cuti Usulan

Karena aplikasi lama telah
terintegrasi dengan sistem
departemen sumber daya manusia,
upgrade aplikasi pengajuan cuti ini
dengan sistem HRD atau payroll
menggunakan SAP juga telah
diintegrasikan. Hal ini bertujuan
untuk  meningkatkan  efisiensi
operasional ~dan  memastikan

keakuratan serta konsistensi data.

4.4.Activity Diagram Pengajuan

Cuti

Activity Diagram adalah urutan
proses dalam suatu sistem yang
digambarkan  secara  vertikal.
Activity  Diagram  merupakan
pengembangan dari Use Case yang
menunjukkan alur aktivitas, di
mana diagram ini
memvisualisasikan interaksi antara
pengguna dengan sistem atau
dengan sistem lain.  Activity
diagram pada dasarnya adalah
desain alur aktivitas atau alur kerja
yang digunakan dalam suatu sistem
yang dijalankan. Diagram ini juga

digunakan untuk mengelompokkan

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)




JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Ullgglll, Vol. 14 (No. 1): 25 - 37, Maret 2026

27\._9 b e g et

W s http://www.sttikom-iu.ac.id:8081/jurnaliu

atau mendefinisikan alur tampilan
dari sistem tersebut. Berikut ini
adalah  Activity Diagram yang
menggambarkan proses pengajuan

cuti karyawan di PT Krakatau IT.

Pengajuan Cuti
Sistem Karyawan

TMenampilkan ST Employee
Menu Utama Service

Menampilkan
Qashboard Cutj.

Pilin Ajukan
> Cuti
Input| k
Menampilkan g
Form Cuti

Gambar 7. Activity Diagram

Pengajuan Cuti Usulan

4.5. Implementasi Sistem
Berdasarkan hasil penelitian
dan desain yang telah dibuat,
penulis mengembangkan Sistem
Informasi Upgrade Pengajuan Cuti
yang dapat digunakan oleh
Krakatau IT untuk mempermudah
proses pengajuan cuti karyawan
tanpa tergantung pada jenis

browser yang digunakan.

Signin

I'mnot a robot

Enter your sso/email address and password to
access employee panel.

Gambar 8. Tampilan Login

0 HumanCapitalEMS

search Q
ESS
‘) Employee Services <

My Dashboard ~

- Landing Page

E My Presence
= My Project
€B My Digital Learning <

= My Info Types

::I My Personal Development <

Gambar 9. Menu Utama

ESS

93 Business Trip EB
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Gambar 10. Menu Employee

Service

]

o=

Gambar 11. Tampilan Leave / Cuti

Gambar 11. Form Pengajuan Cuti

5 Kesimpulan dan Saran

Dalam penelitian ini, telah
dilakukan  pengembangan dan
peningkatan  terhadap  aplikasi
pengajuan cuti karyawan di

Krakatau IT. Sistem yang baru ini

dirancang untuk mengatasi
beberapa kekurangan pada sistem
sebelumnya, terutama dalam hal
ketergantungan pada  browser
tertentu dan tampilan yang tidak
responsif. Hasil upgrade ini
menunjukkan bahwa :

1) Sistem informasi yang telah di-
kini

upgrade dapat diakses

menggunakan berbagai jenis

browser  tanpa  mengalami
masalah kompatibilitas. Hal ini
memudahkan karyawan untuk
mengajukan cuti tanpa perlu
khawatir tentang browser yang
digunakan.
2) Aplikasi baru ini memiliki
tampilan yang lebih responsif

dan ergonomis,

yang

memudahkan pengguna dalam

mengakses dan

mengoperasikan sistem. Desain

antarmuka yang diperbarui ini

memastikan pengalaman
pengguna yang lebih baik dan
lebih efisien.

Untuk memaksimalkan manfaat
dari upgrade aplikasi pengajuan
cuti ini, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Adakan pelatihan bagi
karyawan untuk memastikan
mereka ~ memahami cara
menggunakan fitur-fitur baru
pada aplikasi ini. Pelatihan ini
dapat membantu mengurangi

resistensi terhadap perubahan
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dan memastikan adopsi sistem
yang lebih cepat.
2. Selalu buka saluran untuk
umpan balik dari pengguna.

Dengan mendengarkan saran

dan kritik dari karyawan,
perusahaan dapat terus
mengoptimalkan dan
memperbaiki  aplikasi  agar

lebih sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
3. Lakukan pemeliharaan sistem
berkala

secara untuk

memastikan  aplikasi  tetap

berjalan lancar dan bebas dari

bug. Pemeliharaan ini juga

dapat mencakup pembaruan
keamanan dan peningkatan
fitur.
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DASHBOARD E-OFFICE SEBAGAI SARANA
TRANSFORMASI DIGITAL DALAM PENGENDALIAN
DAN PELACAKAN DOKUMEN SURAT MENYURAT
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk melakukan
transformasi digital, termasuk dalam pengelolaan dokumen surat menyurat
yang selama ini masih dilakukan secara manual. Proses konvensional tersebut
sering menimbulkan permasalahan seperti keterlambatan distribusi surat,
kesulitan pelacakan status dokumen, serta kurangnya transparansi dan
pengendalian.  Penelitian ini  bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan Dashboard e-Olffice sebagai sarana transformasi
digital dalam pengendalian dan pelacakan dokumen surat menyurat. Metode
penelitian yang digunakan meliputi analisis kebutuhan pengguna,
perancangan sistem, serta implementasi dashboard yang mampu
menampilkan informasi status surat secara real-time. Dashboard e-Office
yang dikembangkan menyajikan fitur monitoring alur surat masuk dan
keluar, status disposisi, waktu proses, serta riwayat dokumen, sehingga
memudahkan pimpinan dan pegawai dalam melakukan pengendalian dan
pengambilan keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
dashboard e-Office mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi,
mempercepat pelacakan dokumen, serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan surat menyurat. Dengan demikian, dashboard e-
Office dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung transformasi
digital administrasi perkantoran.

Kata kunci: e-Office, dashboard, transformasi digital, surat menyurat,
tracking dokumen.

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

38


mailto:roy.amrullah@gmail.com
mailto:*2anita.megayanti@gmail.com
mailto:anjuparapat@gmail.com

ﬁj JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 38 - 51, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

1 Pendahuluan

Transformasi digital telah
menjadi agenda penting dalam
upaya peningkatan efisiensi dan
efektivitas proses administrasi di
berbagai organisasi publik maupun
swasta. Salah satu bentuk nyata
dari transformasi digital adalah
implementasi sistem e-Office yaitu
platform digital yang digunakan
untuk mengelola dokumen, surat
menyurat internal dan eksternal,
serta alur kerja yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Dalam
konteks administrasi perkantoran
konvensional, pengelolaan surat

dan dokumen seringkali dilakukan

secara manual yang menyebabkan

berbagai permasalahan seperti
keterlambatan pencatatan,
keterlambatan tindak lanjut

dokumen serta kesulitan dalam
pelacakan status surat (misalnya
apakah sudah melalui approval
atau sudah sampai kepada pihak
penerima) karena proses tracking
tidak

terdigitalisasi secara

memadai. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian menurut Angga

Rusdinar menunjukkan

yang
bahwa “sistem manual sering kali
surat

menghambat proses

menyurat dan  menimbulkan
kendala dalam pencarian dokumen
serta efisiensi administrasi secara
keseluruhan™.

Berbagai penelitian telah
mencatat dampak positif dari
penggunaan sistem e-Office atau

digitalisasi administrasi. Menurut

Angga rusdinar, dkk bahwa
penerapan e-Office  terbukti
meningkatkan efektivitas

pengelolaan surat dan kerapian
arsip dibandingkan metode manual

rentan  kesalahan dan

yang
keterlambatan. Menurut

dkk

Rizqa

Raaiga  Bintana, juga
menekankan manfaat digitalisasi

surat menyurat dalam

meningkatkan  efisiensi  proses
administrasi serta transparansi tata
kelola dokumen. Selain itu juga

menurut Hatriami Dea Arummi,
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dkk masih terdapat tantangan

terkait kurangnya integrasi sistem,

resistensi  pengguna  terhadap

teknologi  baru, serta kurang

optimalnya  monitoring  alur

dokumen secara real-time di

lingkungan organisasi.
Dalam implementasi e-

terutama di  instansi

Office,
pemerintahan  atau

kali

organisasi

besar,  sering muncul

kebutuhan  untuk  melakukan

pemantauan  terhadap  status

dokumen mulai dari proses
pembuatan, pengajuan approval,
tindak dan

hingga lanjut

penyelesaian dokumen.
Dashboard yang efektif dapat
membantu pihak terkait untuk
mengetahui sampai sejauh mana
surat  tersebut  ditindaklanjuti,
apakah sudah disetujui atau masih
dalam proses, serta
mengidentifikasi hambatan dalam
surat.

tidak

alur kerja Monitoring

semacam  ini hanya

mengurangi ketergantungan pada

tetapi  juga

dan

laporan  manual,

meningkatkan transparansi
akuntabilitas kerja administratif

instansi.

2 Landasan Teori
2.1 Transformasi Digital dalam

Administrasi Perkantoran

Menurut Naveen Kumar
(2022), transformasi digital
merupakan upaya pemanfaatan

teknologi dalam organisasi untuk
meningkatkan keterlibatan
pelanggan, mengoptimalkan
proses kerja, serta memberdayakan
sumber daya manusia guna
mencapai kinerja dan hasil yang
lebih optimal.

Transformasi digital merupakan
proses adopsi teknologi informasi
untuk mengubah metode kerja
tradisional menjadi sistem digital
yang lebih efisien dan efektif.
Dalam  konteks  administrasi
perkantoran, transformasi digital
mencakup digitalisasi dokumen,

otomatisasi alur kerja  serta
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integrasi sistem informasi untuk
mendukung proses bisnis secara
real-time. Menurut Apriliana Dian
Fadillah, dkk menunjukkan bahwa
digitalisasi ~ teknologi  dalam
administrasi perkantoran mampu
meningkatkan  efisiensi  kerja,
produktivitas pegawai, dan kualitas
hasil

administrasi,  meskipun

menghadapi tantangan

implementasi  seperti  kesiapan

sumber daya manusia  dan
infrastruktur teknologi.

Menurut Tengku Darmansah,
dkk bahwa transformasi digital
dalam administrasi perkantoran
tidak hanya mengubah proses
manual menjadi digital, tetapi juga
mempengaruhi struktur organisasi,
interaksi

peran teknologi, serta

aktor dalam

Teknologi

antar organisasi.

yang tepat dapat

mempercepat distribusi dokumen,
mengurangi human error serta
memberikan visibilitas alur kerja
lebih  baik,

yang sehingga

mendukung manajemen dalam
pengambilan keputusan.

2.2 Sistem Informasi e-Office
dan Digitalisasi Dokumen

e-Office

merupakan aplikasi informasi yang

Sistem Informasi

dirancang untuk mengelola
dokumen digital, alur persetujuan
(approval), penyimpanan, dan
pelacakan surat secara elektronik.
E-Office menjadi bagian penting

dari digital office atau paperless

office yang bertujuan
mengoptimalkan pengelolaan
arsip, meminimalkan
ketergantungan  pada sistem

manual, serta mempercepat proses
administrasi.

Sistem  Informasi

e-Office
merupakan aplikasi informasi yang
dirancang untuk mengelola
dokumen digital, alur persetujuan
(approval), penyimpanan, dan
pelacakan surat secara elektronik.
Menurut Afina Diah Pratiwi, dkk
bahwa FE-Office menjadi bagian

penting dari digital office atau
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paperless office yang bertujuan

mengoptimalkan pengelolaan
arsip, meminimalkan
ketergantungan  pada  sistem

manual, serta mempercepat proses
administrasi.
Tsirwatun Nisail Khasanah,dkk

menjelaskan sistem digital tersebut

tidak hanya menyederhanakan
proses penyimpanan dan
pengarsipan, tetapi juga
meningkatkan kemampuan

penelusuran (tracking) dokumen

secara real-time, sehingga
pengguna dapat mengetahui status,
riwayat, dan alur penanganan
dokumen dengan mudah, cepat,
dan akurat.
2.3 Dashboard sebagai Alat
Monitoring dan Pelacakan
Dashboard adalah alat

visualisasi informasi

yang
menampilkan data secara ringkas,
terstruktur, dan mudah dipahami
untuk tujuan monitoring dan
Dalam

dashboard

pengambilan keputusan.

konteks e-Office

berfungsi sebagai pusat informasi

yang menyajikan status surat,
progress persetujuan, serta riwayat
alur dokumen secara real-time.
Menurut Yasyfa Maghfyra, dkk
menunjukkan bahwa dashboard
informasi

berbasis sistem

meningkatkan transparansi dan

visibilitas proses kerja, sehingga

mempermudah pemantauan
administrasi dan  pengendalian
kinerja operasional. Dashboard

interaktif yang terintegrasi dengan

data operasional mampu
memberikan insight yang akurat
dan responsif, terutama dalam
lingkungan kerja yang memerlukan
terkait  status

informasi  cepat

dokumen.

3 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan rekayasa
sistem (system engineering), terdiri
atas

beberapa tahapan sebagai

berikut:
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1. Analisis Kebutuhan

Mengidentifikasi ~ kebutuhan
pengguna dan permasalahan
surat

administrasi menyurat

melalui ~ wawancara  dan
observasi terhadap pengguna
sistem.

2. Perancangan Sistem
Mendesain struktur dashboard
e-Office, termasuk alur data,
fitur monitoring serta interface
pengguna.

3. Evaluasi dan Uji Coba
Pengujian  sistem  kepada

pengguna untuk mengevaluasi

tingkat efektivitas, efisiensi,
serta kemudahan pemantauan
status dokumen dibandingkan
metode sebelumnya.

4. Implementasi Dashboard
Membangun

dashboard

prototipe
e-Office

fitur pelacakan dokumen dan

dengan

visualisasi informasi secara

real-time menggunakan

teknologi web atau fools

dashboard lainnya.

Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menghasilkan solusi
yang tidak hanya teoretis, tetapi
juga aplikatif dalam konteks
transformasi digital administrasi

surat menyurat.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1.Perancangan Sistem

Berdasarkan  hasil  analisis
kebutuhan, tahap  selanjutnya
adalah perancangan sistem

dashboard e-Office. Perancangan
dilakukan dengan fokus pada
kemudahan penggunaan,
keterpaduan data serta kemampuan

sistem dalam menampilkan
informasi status dokumen secara
jelas dan informatif.

Arsitektur  sistem  dirancang
dengan mengintegrasikan modul
pengelolaan surat menyurat dengan
dashboard  monitoring. Modul
pengelolaan surat berfungsi untuk
mencatat data surat masuk dan
keluar, proses disposisi serta alur

persetujuan dokumen. Sementara
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itu, dashboard dirancang sebagai

lapisan visualisasi yang
menampilkan data dari modul
utama dalam indikator status

(jumlah surat keluar, jumlah surat
masuk, jumlah validasi paraf dan
jumlah validasi surat) dan tabel

ringkasan.

Gambar 1. Dashboard e-office
Sistem e-Office diawali dengan
halaman Login yang berfungsi
autentikasi

sebagai mekanisme

pengguna sesuai dengan peran
(role)

pengguna diwajibkan memasukkan

masing-masing.  Setiap
username dan kata sandi untuk
dapat mengakses sistem. Setelah
berhasil login,
diarahkan ke

pengguna akan
halaman utama
(dashboard) sesuai dengan hak
aksesnya seperti pembuat surat,

pejabat validator atau pihak paraf.

Gambar 2. Login e-office

Alur proses surat menyurat
dalam sistem e-Office dirancang
sebagai berikut:

1. Pembuat Surat membuat surat

melalui menu Drafting Surat

dengan menentukan tujuan
surat, klasifikasi, template
serta jenis surat (rahasia,

penting, atau umum).

2. Setelah surat seclesai dibuat,
surat diajukan untuk validasi
atasan.

3. Apabila surat tidak

memerlukan paraf, maka surat

langsung masuk ke proses

Validasi Surat.

4. Apabila surat memerlukan
paraf, maka surat terlebih
dahulu masuk ke menu

Validasi Paraf dan diteruskan
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kepada pihak yang berwenang
memberikan paraf.
5. Setelah proses paraf selesai,

surat otomatis diteruskan ke

Validasi Surat untuk
mendapatkan persetujuan
akhir.

6. Surat yang telah disetujui akan
masuk ke menu Surat Keluar.

e-Office juga

menyediakan fitur tembusan

7. Sistem

surat, schingga surat dapat

dikirimkan atau
diinformasikan kepada pihak
lain yang berkepentingan.
Alur ini memungkinkan setiap
tahapan proses surat menyurat
dapat ditelusuri secara jelas dan

terdokumentasi dalam sistem.

(7) DASHBOARD

SURAT MENYURAT

* Drafting Surat

* Surat Keluar

* Surat Masuk

VALIDASI

‘ * ‘alidasi Paraf

* Validasi Surat

Gambar 3. Menu e-office

Menu Surat Menyurat

merupakan menu utama yang

digunakan dalam proses
pengelolaan  surat. Menu ini
memiliki  beberapa  sub-menu,
yaitu:

4.1.1. Drafting Surat
Sub-menu ini digunakan oleh

surat untuk membuat

Pada

pembuat

surat  baru. tahap  ini,

pengguna harus mengisi beberapa

informasi penting, antara lain:

1. Tujuan surat (ditujukan kepada
siapa)

2. Klasifikasi surat

3. Jenis surat berdasarkan tingkat
kerahasiaan  yaitu  rahasia,
penting, atau umum

4. Pemilihan template surat sesuai
dengan kebutuhan dan jenis
surat

5. Pengisian isi surat
Setelah surat seclesai dibuat,

surat akan disimpan dalam bentuk

draft atau langsung diajukan untuk

proses validasi.
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List Draf Surat

Gambar 4. Drafting Surat

Drafting Surat

Gambar 5. Kepala Surat

Gambar 6. Isi Surat

Eﬁ ;.ﬂ s;E 3

Gambar 7. Pemaraf Surat

4.1.2. Surat Keluar

Sub-menu Surat Keluar
menampilkan daftar surat yang
telah melalui proses validasi dan
siap didistribusikan atau telah
dikirim. Pada menu ini, pengguna
dapat melihat:
1. Nomor surat

2. Tujuan surat

5.

Status surat
Riwayat proses validasi dan
paraf

Tembusan surat

Surat Keluar

B
"] &
& &
B
-
Gambar &. Surat Keluar
4.1.3. Surat Masuk
Sub-menu Surat Masuk

digunakan untuk menampilkan

surat yang diterima oleh unit atau

pengguna tertentu. Informasi yang

ditampilkan meliputi:

1. Pengirim surat

2. Tanggal surat

3. Perihal

4. Status tindak lanjut

ey

Yo e =i o B Gl

Q - Gl

. @ G

Gambar 9. Surat Masuk
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Menu  Validasi  dirancang
khusus untuk proses persetujuan
surat dan hanya terdiri dari dua
sub-menu utama, yaitu:
4.1.4. Validasi Paraf

Sub-menu ini digunakan apabila
suatu surat membutuhkan proses
paraf dari pihak tertentu sebelum
dilakukan validasi akhir. Surat
yang membutuhkan paraf akan
otomatis masuk ke daftar Validasi
Paraf. Pihak yang berwenang
melakukan paraf dapat:
1. Membaca isi surat
2. Memberikan paraf digital
3. Melanjutkan surat ke tahap

validasi berikutnya

Gambar 10. Validasi Paraf
4.1.5. Validasi Surat
Sub-menu  Validasi  Surat
digunakan oleh atasan atau pejabat
melakukan

berwenang  untuk

persetujuan akhir terhadap surat.

Pada tahap ini, validator dapat:

1. Menyetujui surat

2. Menolak atau mengembalikan
surat untuk perbaikan

3. Memberikan  catatan  atau
komentar pada surat
Setelah surat divalidasi, surat

akan berstatus disetujui dan dapat

diproses sebagai surat keluar.

4.2.Implementasi Dashboard
Evaluasi dan uji coba sistem

dashboard  e-Office  dilakukan

dengan metode grey box ftesting

yaitu pengujian yang
mengombinasikan pemahaman
terhadap alur internal sistem

dengan pengujian fungsional dari

sudut pandang pengguna.
Pengujian difokuskan pada
kesesuaian logika proses surat
menyurat dengan tampilan
informasi pada dashboard,

khususnya dalam menampilkan
status surat, alur paraf, dan validasi
Metode ini

secara  real-time.

digunakan untuk  memastikan
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bahwa integrasi antara modul hak | sesua
akses i
pengelolaan surat dan dashboard pengg | peran
. . una
berjalan s¢sual dengan 2 | Dra | Peng | Penyi | Surat | Berh

perancangan sistem. ft elola | mpan | tersi | asil

Sur an an mpan
Pengujian dilakukan dengan at | surat | data | sebag
surat ai
menjalankan beberapa skenario dan | draft
. status
yang merepresentasikan alur utama awal

3 | Sur | Distri | Perub | Surat | Berh
at busi ahan | tercat | asil
Kel | surat | status at

sistem, mulai dari pembuatan surat

hingga surat selesai divalidasi.

uar dan | sebag
Setiap  skenario diuji  dengan penca | ai
tatan surat
memperhatikan perubahan status tujuan | kelua
surat r
pada basis data serta visualisasi 4 | Sur | Pener | Penca | Surat | Berh
. . . at imaa | tatan | tercat | asil
yang ditampilkan pada dashboard. Mas | n <urat at
Hasil pengujian  menunjukkan uk | surat | dan | sebag
integr a1
bahwa sistem mampu memproses asike | surat
dashb | masu
setiap tahapan surat secara oard k
. 5 | Vali | Perse | Transi | Surat | Berh
berurutan dan Kkonsisten, serta .| dasi | tujua si | berha | asil
. . . Para n status sil
menampilkan informasi status dan )
f awal dan | dipar
waktu proses secara akurat pada I;e?ca af
atan
dashboard. waktu
B paraf
Tabel 1. Pengujian Grey Box 6 | Vali | Perse | Finali | Surat | Berh
. | dasi | tujua | sasi diset | asil
Outp | 1o Sur n status | ujui
Ske ut 1 at akhir dan atau
N1 hari | Mod | Prose | yang | o o distrib | ditola
0 ul s dihar o . Kk
0 K guji ust
apka an tembu
1| Log | A lid Pn Berh —
og | Aute | Vali eng | Ber Tabel 2. Indikator Keberhasilan
in | ntika asi guna | asil
si krede | berha Sistem
nsial sil
dan | login | N | Indikator | Kriteria | Status |
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0
1. | Akurasi Status Tercapa
status sesuai alur i

surat proses
2. | Pelacakan | Posisisurat | Tercapa
dokumen | dapat i
diketahui
3. | Pembarua | Perubahan | Tercapa
n real-time | tampil i
tanpa delay
signifikan
4. | Konsistens | Data Tercapa
idata backend i
dan
dashboard
sinkron
5. | Dukungan | Informasi Tercapa
monitorin | mendukung i
g pengambila
n keputusan
5 Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini  menunjukkan

bahwa penerapan dashboard e-

Olffice sebagai sarana transformasi

digital mampu  meningkatkan
efektivitas ~ pengendalian  dan
pelacakan dokumen surat
menyurat. Dashboard  e-Office

berhasil mengintegrasikan seluruh
proses administrasi surat, mulai
dari pembuatan surat, paraf,
validasi hingga distribusi dokumen
ke dalam satu sistem terpadu yang
dapat dipantau secara real-time.

Dengan adanya fitur pelacakan

dokumen dan visualisasi informasi,
pengguna dan pimpinan dapat
serta

lebih

mengetahui status, posisi,

progres  surat  secara
transparan dan akurat.
Hasil evaluasi dan uji coba
sistem menggunakan metode grey
box testing membuktikan bahwa
dashboard e-Office berjalan sesuai
dengan alur bisnis yang dirancang
dan mampu menangani skenario
penggunaan  positif ~ maupun
negatif. Sistem ini tidak hanya
berperan sebagai media digitalisasi

dokumen, tetapi juga sebagai alat

monitoring dan  pengendalian
administrasi yang mendukung
efisiensi, akuntabilitas, dan

pengambilan keputusan berbasis

data dalam pengelolaan surat

menyurat.
pengembangan sistem e-Office
untuk

ke depan disarankan

memperluas pengelolaan tujuan

dan tembusan surat. Saat ini, fitur
tembusan  masih

tujuan  dan

difokuskan pada pejabat struktural,
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padahal dalam praktik organisasi
terdapat tim ad hoc yang juga
membutuhkan keterlibatan dalam
proses surat menyurat. Oleh karena
itu, pengembangan sistem
selanjutnya  diharapkan  dapat
mengakomodasi tim ad hoc
sebagai pihak tujuan maupun

tembusan surat,

dashboard e-Office dapat

sehingga

mendukung kebutuhan organisasi
secara lebih fleksibel, inklusif dan
adaptif terhadap dinamika kerja.
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PENGEMBANGAN SISTEM MONITORING PERAIRAN
BERBASIS CCTV JARAK JAUH (4 KM) TERINTEGRASI
EARLY WARNING TSUNAMI DENGAN NOTIFIKASI
OTOMATIS SIRENE, SMS DAN EMAIL

(STUDI KASUS : PT INDORAMA PETROCHEMICALS)

Anju Parapat', Anita Megayanti’, Helmi [lham?
1:2.3Gekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer (STTIKOM) Insan Unggul

*anjuparapat@gmail.com, 2anita.megayanti@gmail.com,
Shelmiilham 1205 @gmail.com

ABSTRAK

Indonesia memiliki tingkat risiko tsunami tinggi karena berada pada
pertemuan lempeng tektonik aktif. Kawasan industri pesisir membutuhkan
sistem monitoring real-time yang mampu memberikan peringatan dini secara
cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem monitoring
perairan berbasis CCTV jarak jauh hingga 4 KM yang terintegrasi dengan
sistem early warning tsunami dan notifikasi otomatis berupa sirene, SMS,
dan email.

Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D) meliputi
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian sistem.
Sistem memanfaatkan CCTV outdoor, wireless long range communication,
server monitoring berbasis web dan sistem notifikasi otomatis.

Hasil penelitian menunjukkan sistem mampu monitoring hingga 4 KM dan
mengirim notifikasi dalam waktu kurang dari 10 detik setelah deteksi bahaya.

Kata kunci: CCTV Monitoring, Early Warning Tsunami, loT Monitoring,
Disaster System.
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1 Pendahuluan

Indonesia merupakan
negara kepulauan yang berada
pada pertemuan

tiga lempeng

tektonik utama dunia, yaitu
Lempeng Indo-Australia, Eurasia,
dan Pasifik. Kondisi tersebut

menyebabkan  wilayah  pesisir

Indonesia memiliki tingkat

kerentanan terhadap

tinggi
bencana tsunami. Kawasan
industri yang berlokasi di dekat
pantai, termasuk area operasional
PT. Indorama Petrochemicals,
memiliki risiko signifikan terhadap
gangguan operasional, kerusakan
infrastruktur, serta potensi bahaya
keselamatan pekerja apabila tidak
dilengkapi sistem pemantauan dan
peringatan dini yang memadai.
Oleh karena itu, diperlukan suatu
sistem pengawasan perairan yang
mampu melakukan monitoring
secara kontinu, real-time serta
terintegrasi dengan sistem mitigasi

bencana.

Perkembangan  teknologi

informasi dan komunikasi
memungkinkan penerapan sistem
pengawasan jarak jauh berbasis
kamera CCTV berdaya jangkau
(long range).

CCTV

panjang

Pemanfaatan dengan
kemampuan pemantauan hingga
radius £4 km menjadi solusi untuk
mengawasi kondisi perairan secara
visual tanpa ketergantungan pada
patroli manual. Dengan demikian,
sistem monitoring visual saja
belum cukup efektif apabila tidak
sistem

dikombinasikan dengan

peringatan dini tsunami (early

warning system) yang mampu
memberikan  informasi  cepat
kepada pihak terkait sebelum

gelombang mencapai area industri.

Selain kemampuan deteksi,
faktor krusial lainnya adalah
kecepatan penyampaian informasi.
Peringatan harus dapat diterima
secara simultan oleh seluruh pihak
terkait melalui berbagai media
Oleh

komunikasi. sebab itu
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diperlukan integrasi  notifikasi
otomatis  multi-channel  berupa
aktivasi sirene peringatan,

pengiriman pesan singkat (SMS),

serta notifikasi email secara

bersamaan. Integrasi ini
diharapkan mampu mempercepat
proses evakuasi dan pengambilan
keputusan operasional saat kondisi
darurat.
Berdasarkan kebutuhan

tersebut, penelitian ini berfokus

pada  pengembangan sistem
monitoring  perairan  berbasis
CCTV  jarak jauh  dengan

kemampuan pengawasan hingga 4
km yang terintegrasi dengan early
warning tsunami serta notifikasi
Sistem

otomatis multi-channel.

dirancang sebagai solusi teknologi

informasi modern yang
mendukung peningkatan
keselamatan,  mitigasi  risiko
bencana, serta kontinuitas

operasional industri di area PT.

Indorama Petrochemicals..

2 Landasan Teori

2.1 Sistem Early Warning
Tsunami

dkk
(2021) bahwa sistem peringatan

Menurit ~ Suppasri,

dini tsunami (Tsunami Early
Warning System/TEWS)
merupakan  suatu  rangkaian

teknologi yang dirancang untuk

mendeteksi  potensi terjadinya

tsunami, memproses data secara

cepat, serta menyebarkan
informasi  peringatan  kepada
masyarakat dan pemangku

kepentingan sebelum gelombang
mencapai wilayah pantai. Secara
umum sistem ini terdiri dari tiga
tahapan utama yaitu akuisisi data
(monitoring sensor), analisis dan
pemodelan kejadian, serta
diseminasi informasi peringatan.
Berdasarkan penelitian Iyan E.
Mulia, dkk (2022) menunjukkan
bahwa kecepatan respons sistem
menjadi faktor paling krusial
dalam mengurangi korban jiwa,

dimana sistem modern mampu
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mengeluarkan peringatan dalam
waktu kurang dari 10-15 menit
setelah gempa terdeteksi apabila
didukung komputasi otomatis dan
jaringan komunikasi real-time.

Ratnasari,dkk
bahwa di

Menurut

(2023) Indonesia,

pengembangan sistem peringatan

dini tsunami dilakukan melalui

integrasi berbagai sensor seperti
seismometer, Global Navigation

Satellite ~ System (GNSS/GPS),

buoy, dan tide gauge dalam

kerangka Indonesian  Tsunami

Early Warning System (InaTEWS)
yang merupakan kelanjutan dari

kolaborasi German Indonesian

Tsunami Early Warning System
(GITEWS).

Pendekatan  multi-

sensor ini memungkinkan estimasi
parameter gempa, deformasi dasar
laut, serta perubahan muka air laut
simultan

secara sehingga

meningkatkan akurasi  prediksi

gelombang tsunami dan

tinggi
waktu tiba gelombang (arrival

time).Menurut Michela

Ravanelli,dkk (2024)
menunjukkan bahwa kombinasi
data  GNSS  real-time  dan
pengamatan pasang surut mampu
meningkatkan ketepatan estimasi

tsunami khususnya pada wilayah

kepulauan  kompleks seperti
Indonesia.
Menurut Maryam

Rokhideh, dkk (2025) bahwa
perkembangan TEWS  modern
tidak hanya berfokus pada deteksi,

pada  kecepatan

juga

distribusi informasi melalui sistem

tetapi

komunikasi berbasis internet, IoT

dan notifikasi multi-kanal.

Integrasi sistem sensor dengan

platform komunikasi  otomatis

seperti sirene, SMS gateway dan

email broadcast terbukti

meningkatkan efektivitas respons
darurat karena informasi diterima

secara simultan oleh industri

maupun masyarakat terdampak.
Penelitian Tomoki Shirai & Taro
(2025)

Arikawa menegaskan

bahwa integrasi teknologi

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

55



ﬁj JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 52 - 66, Maret 2026

U e http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1 /jurnaliu

komunikasi real-time dan sistem
pemantauan visual (kamera pantai)
dapat meningkatkan keandalan

keputusan evakuasi serta
menurunkan tingkat keterlambatan
peringatan pada kawasan industri

pesisir.

2.2 Internet of Things (IoT)
untuk Monitoring Lingkungan
Perairan

Menurut M. Aazam and E.-
N. Huh [2021] “Internet of Things
(10T)

merupakan  paradigma

teknologi yang memungkinkan
integrasi berbagai perangkat fisik
seperti sensor, modul komunikasi,
dan sistem analitik dalam satu

platform  pemantauan

Melalui

terpadu.
konektivitas  jaringan,
perangkat mampu mengirimkan
secara kontinu

data sehingga

memungkinkan pengambilan

keputusan  secara dan

Pada

cepat

berbasis  data. konteks

monitoring perairan, lo7 dapat
dimanfaatkan untuk memantau
parameter

oseanografi  seperti

tekanan air, suhu, ketinggian muka
air laut, serta pengawasan visual
menggunakan kamera jarak jauh”.
Menurut A. Kumar, R. Singh, and
P. Sharma [2022] “Integrasi sensor

dan sistem komunikasi ini terbukti

mampu meningkatkan efisiensi
pemantauan  wilayah  perairan
dibanding metode manual

konvensional karena data dapat
diperoleh secara real-time dan
berkelanjutan”.

Menurut H. Kaushal and
G. Kaddoum [2022]
“Perkembangan lebih lanjut dari
IoT adalah konsep Subsea Internet
of Things (SloT), yaitu
implementasi /o7 pada lingkungan
bawah laut. SIoT memanfaatkan
bawah  air

jaringan  sensor

(Underwater  Wireless  Sensor

Network) yang terdiri dari sensor
tekanan, temperature”, salinitas,
arus laut, serta kamera bawah laut
untuk  melakukan pengamatan

kondisi laut secara real-time.

Teknologi ini banyak digunakan
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dalam pemantauan lingkungan
laut, eksplorasi sumber daya, serta
infrastruktur bawah

dan kabel

pengawasan

laut seperti pipa
komunikasi. Menurut Y. Liu et al
[2024] “Tantangan utama pada

lingkungan bawah laut adalah
keterbatasan propagasi gelombang
radio, sehingga sistem umumnya
menggunakan komunikasi akustik
atau hybrid acoustic-optical untuk
menjaga  kestabilan  transmisi
data”.

Menurut M. H. Rahman et

al [2023] “Implementasi loT pada

sistem monitoring tsunami
memberikan peningkatan
signifikan  terhadap  kecepatan

deteksi dan distribusi informasi”.
Menurut S. Madakam and R.
Ramaswam [2021] Data dari
sensor tekanan dan ketinggian
muka air laut dapat dianalisis
secara  otomatis menggunakan
sistem analitik sehingga anomali
gelombang dapat dikenali lebih

awal. Informasi tersebut kemudian

dapat dikirimkan secara simultan

ke  pusat kontrol = maupun
masyarakat melalui berbagai kanal
notifikasi seperti sirene, SMS,
email, dan aplikasi peringatan dini.
Dengan pendekatan ini, waktu
respons terhadap potensi bencana
dapat  dipersingkat  sehingga
mengurangi risiko korban jiwa dan

kerusakan infrastruktur.

2.3 Sistem Monitoring Berbasis
CCTV untuk Deteksi Visual
Perairan

Menurut Y. Chen, H.
Zhang, and L. Xu [2021] “Closed
(CCTV)
berbasis Internet Protocol (IP)

Circuit Television
memungkinkan pengawasan visual
wilayah perairan secara real-time
dengan jangkauan jarak jauh
melalui jaringan komunikasi data,
sehingga sangat efektif untuk
melengkapi sistem sensor pada
pemantauan lingkungan laut”.
Integrasi CCTV dengan Internet of
Things (loT) dan kecerdasan

buatan (Artificial Intelligence/Al)
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memungkinkan  analisis  citra
otomatis untuk mendeteksi
perubahan permukaan air,

mengidentifikasi gelombang laut
abnormal, melakukan verifikasi
visual terhadap indikasi tsunami,
serta memantau aktivitas kapal dan
kondisi lingkungan maritim secara
berkelanjutan. Menurut R. Szeliski
[2022]”Pendekatan berbasis visi
komputer terbukti meningkatkan
akurasi sistem peringatan dini

karena ~ mampu  mengurangi

kesalahan interpretasi data sensor

tunggal berpotensi

yang
false

terutama pada sistem pemantauan

menghasilkan alarm,
berbasis tekanan dan ketinggian
muka air laut”. Oleh karena itu,
penggunaan CCTV sebagai lapisan
visual

verifikasi menjadi

komponen penting dalam
arsitektur early warning system
modern karena menyediakan bukti
visual yang dapat divalidasi secara

otomatis maupun manual sebelum

distribusi peringatan ke

masyarakat.

3 Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan Research and
Development  (R&D)  dengan

tahapan sistematis yang meliputi
studi literatur, analisis kebutuhan,
sistem,

desain implementasi

perangkat keras dan perangkat
lunak, integrasi sistem, pengujian,

serta evaluasi.

4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Perancangan Sistem

Dalam upaya membangun
sistem mitigasi yang responsif,
tahap awal

difokuskan

perancangan
pada pemetaan
interaksi antara pengguna dan
sistem. Pemodelan ini

Use

entitas
direpresentasikan ~ melalui
Case Diagram untuk memberikan
gambaran visual mengenai batasan
sistem  serta

tanggung jawab

masing-masing aktor.
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Tabel 1 Use Case Diagram Sistem
Early Warning

Fungsi .
Aktor yang D;s:?:l[: St
Diakses
Bertanggung
Monitoring | jawab penuh
Admin VldeQ, atas
Analisa pemantauan
Gelombang | dan validasi
data sistem.
Menerima
Kirim peringatan dan
Safety Notifikasi, | memastikan
Team Aktivasi langkah
Sirene evakuasi
berjalan.
Monitoring N:lla:ul;:l:n
Video, pengaw
Operator . harian dan
Kirim .
Notifikasi koordinasi
teknis.
Menjalankan
. algoritma
Sistem Analisa deteksi
Gelombang, .
Early o otomatis dan
. Aktivasi .
Warning . memicu
Sirene
perangkat
keras (sirene).
Fungsi utama yang

dirancang mencakup alur deteksi

hingga respons, dimulai dari

Monitoring Video secara real-

time, disusul dengan Analisa
Gelombang untuk menentukan
tingkat risiko. Output dari analisis
tersebut  kemudian  diteruskan
melalui fungsi Kirim Notifikasi

kepada personil terkait, dan secara

otomatis memicu aktivasi Sirene
sebagai langkah peringatan dini

kepada masyarakat atau pekerja di

area terdampak.

Safety Team Kirim Notifikatin Analisa Gelwbang
//'

Sistem

Sistem Early Warning
Fungsi

T~ Monitoring Video

\

Early Warning
Warning

Gambar 1 Use Case Sistem Early
Warning Fungsi

Analisa Gelwobang

[tidak | Monitoring

[val

Kululsaan Peringanat
[Warning] §|

Iyal
[Ancaman
Terdetcket?)
[tidak]
Kirim Notifiation (o)

Gambar 2 Activity Digaram Sistem
Early Warning Fungsi

Gambar 3 Sequence Digaram
Sistem Early Warning Fungsi
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4.1 Database Monitoring Sistem
Early Warning

Tahap perancangan basis
data pada Sistem Early Warning
ini merupakan langkah krusial
untuk menjamin integritas dan
ketersediaan data dalam proses
mitigasi bencana secara real-time.
Struktur ~ database  dirancang
menggunakan arsitektur relasional

menghubungkan  entitas

yang
pengguna (User), perangkat keras
di lapangan (CCTV_Device), dan
rekaman kejadian kritis
(Warning_Log) guna memastikan
alur informasi dari deteksi sensor
notifikasi

hingga  pengiriman

terdokumentasi dengan akurat.
Dengan skema yang terintegrasi
ini, sistem tidak hanya mampu
merespons ancaman secara instan,-
tetapi juga menyediakan data
untuk

historis valid

yang
kebutuhan audit keselamatan dan
analisis pola ancaman di masa
mendatang.

Tabel 2 Tabel : User

Nam
a
Atrib
ut

Tipe
Data

Panja

Keterangan
ng

Primary Key:
- ID unik setiap
pengguna.

user i | Intege
d r

Nama lengkap
pengguna/pet
ugas.

Varch
ar

nama 100

Level akses:
Admin, Safety
Team,
Operator.

role Enum | -

Alamat email
untuk
pengiriman
notifikasi/logi
n.

Varch
ar

100

email

Nomor
WhatsApp/SM
S untuk
peringatan
darurat.

Varch
ar

no hp 15

Tabel 3 Tabel : CCTV Device

Nama
Atribut

Tipe
Data

Panja
ng

Keterang
an

Primary
Key: 1D

- unik
perangkat
CCTV.

device i | Intege
d r

Deskripsi
area
penempat
an (misal:
Sektor A,
Gate 1).

Varch
ar

lokasi 255

Alamat IP
perangkat
untuk
penarikan
Stream
video.

Varch
ar

ip_addre
ss

45

Tabel 4 Tabel : Warning log
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Nama
Atribut

Tipe
Data

Panj | Keterang
ang an

Integer - Primary
Key: 1D
unik
setiap
kejadian.

log_id

Timest -
amp

Tanggal
dan jam
saat
deteksi
terjadi.

waktu

Varcha 50 | Status

r penangan
an
(Pending,
terverifika
si, False
Alarm).

status

Varcha 50 | Kategori

r bahaya
(misal:
Gelomban
g Tinggi,
Gempa).

jenis_war
ning

Integer - Foreign
Key:
Merujuk
ke tabel
CCTV_D

evice.

device_id

Integer - Foreign
Key:
Merujuk
ke tabel
User
(penerima

laporan).

user_id

4.2 Model Matemtis Sistem

Efisiensi performa pada
sistem early warning ini diukur
melalui parameter latency atau

keterlambatan data

yang

dinyatakan dalam model Delay
Total Sistem (Tipeq1). Kecepatan
respons dihitung mulai dari tahap

pengambilan data mentah hingga

peringatan diterima oleh
pengguna, yang  dirumuskan
sebagai berikut:

Ttotal Teapture T

Tyrocess + Ttrigerr +
Tnotification
Dalam model ini, Teapiyre

mewakili  durasi  pengambilan

bingkai video oleh CCTV, Tpppcess
adalah waktu komputasi algoritma

analittk pada server,

Ttrigerr
merupakan jeda aktivasi perangkat

sirine  dan  Thotification adalah

waktu  transmisi  pesan ke

perangkat pengguna. Minimasi

nilai T;,rq; menjadi target utama
untuk memastikan peringatan dini
bersifat real-time dan relevan
dengan kondisi lapangan. Selain
reliabilitas

faktor  kecepatan,

sistem ditentukan melalui

perhitungan Akurasi Deteksi guna

memvalidasi kemampuan
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algoritma dalam membedakan

ancaman nyata dengan false
alarm. Parameter akurasi dihitung
dengan membandingkan jumlah
(True

deteksi benar

yang
Detection) terhadap seluruh total
kejadian deteksi yang tercatat oleh
sistem, dengan formulasi sebagai
berikut:

Accuracy

(Total Detection

1 0,
True Detection) x 100%

Melalui pendekatan
matematis ini, efektivitas sistem
dapat diuji secara kuantitatif, di
mana tingkat akurasi yang tinggi
serta nilai delay yang rendah

menjadi  indikator keberhasilan

desain arsitektur dalam

mendukung keselamatan

operasional.

4.3 Algoritma Deteksi
(Pseudocode)
Implementasi logika
pendeteksian bahaya dalam sistem
ini  menggunakan  pendekatan

analisis perbedaan bingkai (frame

differencing) yang dirancang untuk

memantau fluktuasi pola
gelombang  secara  real-time.
Proses dimulai dengan

pengambilan bingkai video secara

kontinyu kemudian

yang

dibandingkan  dengan  bingkai
sebelumnya untuk mengekstraksi
parameter perubahan pola
gelombang; apabila hasil kalkulasi
perubahan tersebut melampaui
batas ambang (threshold) yang
telah ditentukan, sistem secara

otomatis akan  mengeksekusi
serangkaian instruksi darurat yang
meliputi aktivasi sirine fisik serta
pengiriman peringatan melalui
protokol SMS dan email. Berikut
adalah representasi alur logika

tersebut dalam bentuk

Pseudocode:

4.4 Analisis Performa Dan
Evaluasi Sistem
Berdasarkan pengujian
transmisi data pada berbagai titik
jangkauan, sistem menunjukkan

performa yang Stabil hingga jarak
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4 KM, vyang mengindikasikan
bahwa  infrastruktur  jaringan
mampu menjaga integritas aliran
video tanpa degradasi throughput
yang signifikan. Keandalan ini
menjadi landasan krusial saat
dilakukan

simulasi skenario

tsunami dengan parameter
ekstrem, yakni tinggi gelombang
2—4 meter dan kecepatan rambat
30-50 Km/Jam. Hasil simulasi
timeline menunjukkan efektivitas
sistem yang sangat responsif, di
mana deteksi anomali berhasil
dilakukan pada detik ke-10
($T+10%), diikuti aktivasi sirine
pada detik ke-20 ($T+208), dan
penyebaran notifikasi menyeluruh
pada detik ke-30 ($T+309).
Kecepatan respons total dalam
durasi 30 detik ini membuktikan
bahwa integrasi algoritma deteksi
dan protokol komunikasi mampu
memberikan jeda waktu evakuasi
yang memadai sebelum ancaman
mencapai daratan.

Tabel 5 Hasil Uji Jarak dan
Parameter Simulasi

Kategori | Paramete Hasil /
Pengujian | r/Jarak Status
Monitoring | 1 KM - 4 Stabil
Jarak KM
Simulasi 2-4 Berhasil
Gelomban | Meter Terdeteks
g 1
Kecepatan | 30— 50 Terbaca
Arus Km/Jam Akurat

Tabel 6 Timeline Respons Sistem

Waktu | Kejadian Output
(Detik) (Event) Sistem
To Kondisi Monitoring
Normal Aktif
. Analisa
T+10 Deteksi . Gelombang
Anomali .
Selesai
Peringatan . .
T+20 Lokal Sirene Aktif
Peringatan | Notifikasi
T+30 Jarak Jauh | Terkirim
Analisis sistem ini

menunjukkan bahwa keunggulan
utama terletak pada
kemampuannya dalam melakukan
Real-time Monitoring yang
menjamin data diterima tanpa
penundaan  signifikan  untuk
respons  cepat.  Selain itu,
penggunaan Multi  Notification
Channel memastikan penyebaran

informasi darurat menjadi lebih
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redundan dan luas melalui
berbagai platform, yang didukung
sepenuhnya oleh [loT Integration
untuk sinkronisasi otomatis antara
perangkat sensor, server analitik

dan aktuator sirene di lapangan.

5 Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini berhasil
mengembangkan sebuah prototipe
sistem  early  warning  yang
memiliki performa stabil hingga
jangkauan monitoring 4 KM
dengan alur kerja yang terintegrasi
secara efektif. Hasil pengujian
menunjukkan ~ bahwa  sistem
mampu memberikan respons yang

sangat cepat, di mana seluruh

rangkaian proses mulai dari
deteksi anomali hingga
penyebaran  notifikasi  berhasil

diselesaikan dalam durasi 30 detik.

Dengan  demikian,  arsitektur

sistem yang dirancang telah
memenuhi kriteria sebagai alat
mitigasi bencana yang andal dalam

menyediakan waktu evakuasi yang

krusial bagi masyarakat di area

terdampak.
Untuk pengembangan
selanjutnya, sistem ini dapat

ditingkatkan melalui implementasi
Al Vision untuk meningkatkan
akurasi pengenalan objek dan pola
air secara lebih mendalam guna
meminimalkan tingkat kesalahan
deteksi (false alarm). Selain itu,
integrasi langsung dengan API
BMKG sangat disarankan agar
sistem mendapatkan referensi data
kegempaan  nasional  sebagai
validasi tambahan terhadap sensor
lokal. Terakhir, pengembangan
Mobile Apps Monitoring menjadi
kebutuhan prioritas

agar para

petugas dapat melakukan

pengawasan secara fleksibel dan
darurat

menerima  peringatan

secara interaktif di mana pun

mereka berada.
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PENENTUAN HARGA JUAL PRODUK DENGAN
METODE FULL COSTING
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ABSTRAK

CV Cilegon Farm House bergerak dibidang manufaktur. Perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi
bahan jadi. Peranan harga pokok produksi sangat penting bagi setiap
perusahaan manufaktur, karena sebagai dasar penentuan laba perusahaan dan
juga untuk menentukan harga jual produk. Oleh karena itu, perusahaan
diharapkan dapat memperhitungkan harga pokok produksi secara tepat dan
akurat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana perhitungan
harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik pada kerupuk kulit dengan
menggunakan metode full costing dan untuk mengetahui berapa harga jual
produk yang terbentuk dari produksi kerupuk kulit. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan metode pengumpulan data yang digunakan antara lain :
observasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil untuk harga pokok produksi
menggunakan metode full costing adalah sebesar Rp 156.004.125 dan untuk
harga jual kerupuk kulit sebesar Rp 15.610.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Full Costing, Harga Jual
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1 Pendahuluan
Faktor biaya dapat mempengaruhi
proses produksi, karena faktor biaya
merupakan  faktor yang harus
diperhatikan ketika perusahaan akan
suatu

menghasilkan produksi.

Faktor biaya merupakan faktor
utama dalam menentukan harga jual,
karena biaya menggambarkan batas
minimum yang harus dipenuhi
perusahaan agar tidak mengalami
kerugian.

Pengendalian  produksi  secara
keseluruhan adalah terkendalinya
biaya produksi. Dalam pengendalian
biaya produksi, setiap pengeluaran
biaya yang terjadi perlu dianalisa
oleh manajemen, terutama
menganalisa harga pokok produksi.
Perhitungan harga pokok produksi
sangat penting bagi perusahaan
manufaktur. Perusahaan manufaktur
adalah sebuah badan usaha yang
mengelola bahan baku menjadi
Oleh karena

barang jadi. itu,

perusahaan diharapkan dapat

memperhitungkan  harga  pokok

produksi secara tepat dan akurat.
Harga pokok produksi merupakan

kumpulan biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh dan
mengelola bahan baku menjadi

barang jadi. Biaya-biaya yang

dikeluarkan dalam proses produksi
adalah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik. Dalam

menentukan harga pokok produksi
pada umumnya terdapat dua metode,
salah satunya yaitu metode full

costing. Metode full costing

merupakan metode perhitungan

harga  pokok  produksi

yang

membebankan seluruh biaya

produksi baik yang tetap maupun

variabel kepada produk.

yang
Perhitungan harga pokok produksi

tersebut akan  berlanjut pada

penentuan  harga

laba

jual  guna

mendapatkan yang tepat,
sehingga penentuan harga jual akan

dapat menutup semua biaya yang
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dikeluarkan dan mendapatkan laba
yang maksimal.

Untuk itu, harga jual sangat
berperan dalam menentukan tinggi
rendahnya  laba. Harga  jual
merupakan jumlah moneter yang
dibebankan oleh suatu unit usaha
kepada pembeli atau pelanggan atas
barang atau jasa yang dijual. Harga
jual suatu produk ditentukan dari
harga pokok produksi, perhitungan
harga pokok produksi yang tidak
benar mengakibatkan penentuan
harga jual menjadi terlalu tinggi atau
terlalu rendah. Kedua kemungkinan
tersebut bisa saja terjadi yang
mengakibatkan keadaan yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan,
jika harga jual terlalu tinggi maka
akan mengakibatkan produk yang
ditawarkan perusahaan akan sulit
bersaing dengan produk serupa yang
berada dipasaran. Sedangkan jika
harga jua; terlalu rendah maka akan
mengakibatkan perusahaan

mengalami kerugian.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Klasifikasi Biaya

Menurut Harahap & Tukino (2020),
biaya dapat diklasifikasikan
berdasarkan:

A. Biaya Bahan Baku Langsung
(Direct Row Material Cost)

Biaya bahan baku langsung yaitu
harga pokok bahan langsung yang
dipakai

Bahan

dalam proses

baku

produksi.
langsung  adalah
kegiatan yang mendominasi atau
bagian yang terbesar dalam produksi
barang jadi dan memiliki nilai yang
relatif besar dari biaya bahan baku
tidak langsung.
B. Biaya Tenaga Kerja
Langsung (Direct Labor Cost)

Biaya tenaga kerja langsung adalah
gaji atau upah serta balas jasa dan
dengan nama  apapun  yang
dibayarkan kepada karyawan yang
turut dalam

secara  langsung

memproses produksi. Sedangkan
gaji atau upah yang dibayarkan
kepada mandor pabrik, supervisor

produksi dan manajer produksi tidak

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

69



ﬁj JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 67 - 79, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

boleh dimasukan ke dalam biaya
tenaga kerja  langsung tetapi
digolongkan sebagai biaya tenaga
kerja tidak langsung (Indirect Labor
Cost).

C. Biaya Overhead Pabrik
(Factory Overhead Cost)

Biaya overhead pabrik disebut juga
biaya produksi tidak langsung yaitu
selisih biaya yang ada kaitannya
dengan produksi selain biaya bahan
baku langsung dan biaya tenaga
kerja langsung yang termasuk dalam
biaya overhead pabrik antara lain:

1. Biaya Bahan Baku Tidak
Langsung

2. Biaya Tenaga Kerja Tidak
Langsung

3 Biaya ALT Pabrik

4 Biaya Asuransi Pabrik

5 Biaya PBB Pabrik

6. Biaya Perlengkapan Pabrik

7 Biaya Penyusutan Mesin

8 Biaya Penyusutan Gedung
Pabrik

9. Biaya Penyusutan

Kendaraan Pabrik

10.  Biaya Penyusutan Peralatan
Pabrik

2.2 Full Costing

Full costing merupakan metode
penentuan harga pokok produksi
yang memperhitungkan semua unsur
biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik, baik yang Dberperilaku
variabel maupun tetap. Harga pokok
produk yang dihitung melalui
pendekatan full costing terdiri dari
unsur harga pokok  produksi
meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik variabel dan biaya
overhead pabrik tetap ditambah
dengan biaya non produksi (biaya
pemasaran, biaya administrasi dan

umum).

2.3 Variabel Costing
Variabel Costing merupakan metode

penentuan harga pokok produksi
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yang hanya membebankan biaya
produksi variabel saja ke dalam
harga pokok produksi. Metode
variabel costing ini dikenal dengan

nama “direct costing”.

3 Metodologi Penelitian

3.1 Objek Penelitian

Penulis melakukan objek penelitian
yang berjudul “Perhitungan Harga
Pokok  Produksi
Metode  Full

Menggunakan
Costing  Untuk
Menentukan Harga Jual Produk
Pada CV Cilegon Farm House”
penelitian dilakukan di CV Cilegon
Farm House, JL

Kec.

Bojonegara,

Kertasana, Jombang, Kab.
Serang, Banten.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini

adalah  deskriptif,  dikarenakan
teknik  ini  dilakukan  untuk
mengetahui  suatu  hal dengan
mendeskripsikannya  berdasarkan

fakta yang ada di CV Cilegon Farm
House. Teknik ini dipilih karena
suatu

peneliti akan mengetahui

masalah terhadap perhitungan harga
pokok produksi. Dengan masalah
tersebut penentuan harga pokok
produksi membebankan seluruh
biaya seperti BBB, BTK, BOP, baik
yang tetap atau variabel. Maka
peneliti menerapkan unsur-unsur

biaya  produksi  menggunakan

metode full costing.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah
untuk

cara digunakan

yang
mengumpulkan data dari suatu
penelitian. Metode pengumpulan

dilakukan dalam

data  yang
penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi yaitu mengamati dan
menganalisa kenyataan yang ada
secara langsung pada objek-objek

bersangkutan untuk

yang

pengambilan data. Penelitian
dilakukan secara langsung di CV
Cilegon Farm House. Kemudian
peneliti mengevaluasi proses kerja
agar dapat mengetahui apa yang

terjadi ditempat lokasi penelitian.

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

71



ﬁ] JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 67 - 79, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

b. Wawancara
Wawancara yaitu proses
memperoleh  keterangan  untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab secara langsung, sistematis
dan bertatap muka antara
pewawancara dengan pemilik CV
Cilegon Farm House (sumber data).
c. Studi Pustaka

Studi  pustaka  yaitu  teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memperoleh data,

bersumber dari buku akuntansi

biaya, jurnal akuntansi, makalah dan
sebagainya sesuai dengan
permasalahan yang dikaji dari tahun

2019-2024.

4 Hasil Dan Pembahasan

4.1 Metode Penentuan Harga
Pokok Produksi
Dalam  metode harga  pokok

produksi terdapat metode penentuan
yang memperhitungkan semua unsur
biaya produksi yaitu metode full
costing yang terdiri dari biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja langsung

dan biaya overhead pabrik. Metode

full costing pada penelitian ini
digunakan agar hasil perhitungan
harga pokok produksi pada kerupuk
kulit  lebih  akurat, sehingga
penetapan harga jual yang dilakukan
oleh perusahaan lebih tepat.

1. Biaya Bahan Baku

Dalam proses pembuatan kerupuk
kulit membutuhkan bahan baku.
Data

biaya bahan baku yang

digunakan  untuk  memproduksi
kerupuk kulit dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Biaya Bahan Baku Pembuatan
Kerupuk Kulit
Keterangan  Satuan Kebutuhan

Per Produksi Harga Per Kg (Rp)

Jumlah

Kulit Sapi Kg 85 20.000
1.700.000

Minyak Goreng (2Itr) Liter 18
35.000 630.000

Garam Pcs 3 2.000 6.000

Bawang Putih Kg 4 35.000

140.000
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Total Biaya Bahan Baku/Hari
2.476.000

Total Biaya Bahan Baku/Bulan
59.424.000

2. Biaya Tenaga Kerja

Langsung

Biaya tenaga kerja langsung dalam
proses pembuatan kerupuk kulit
adalah  20.833/jam per orang,
dengan jam kerja 7 jam per hari,
dimana dalam seminggu total keja
sebanyak 6  hari. Perusahaan
mengeluarkan biaya tenaga kerja
setiap bulannya yaitu sebesar
52.500.000 untuk 15 karyawan yang
bekerja dalam proses produksi.
Biaya tenaga kerja Kerupuk Kulit
dapat dilihat sebagai berikut:

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Kerupuk Kulit

Keterangan  Biaya Tenaga Kerja
Langsung

Jam Kerja 7

Gaji Per Jam (Rp) 17.857
Gaji/Hari 125.000

Gaji/Bulan (24 hari) 3.000.000

Total Gaji 8

24.000.000

Karyawan

3. Biaya Overhead Pabrik
Berdasarkan data yang didapat dari
CV Cilegon Farm House, biaya
overhead pabrik perusahaan antara
lain berupa biaya bahan penolong,
biaya listrik dan air, biaya bahan
bakar gas dan biaya penyusutan
peralatan. Untuk total keseluruhan
biaya overhead pabrik dapat dilihat
sebagai berikut:

Biaya Overhead Pabrik Kerupuk
Kulit

Biaya Overhead Pabrik
Jumlah

Biaya Bahan Penolong
11.832.000

Biaya Listrik dan Air 600.000

Biaya Bahan Bakar Gas
19.200.000

Biaya Penyusutan Peralatan

Memasak 148.125

Total Biaya Overhead Pabrik

31.780.125
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4.2 Analisa Biaya Produksi
Setelah menghitung biaya-biaya
produksi diatas, yakni biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik. Maka
dapat dianalisis biaya produksi
kerupuk kulit dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Analisa Biaya Produksi
Keterangan =~ Kerupuk Kulit
Biaya Bahan Baku

59.424.000

Rp

Kerja Langsung
Rp

Biaya Tenaga
24.000.000
Biaya Overhead Pabrik
Rp 31.780.125
Total Biaya Produksi
115.204.125

Rp

4.3 Perhitungan Harga Pokok
Produksi

Dalam penelitian ini data yang
digunakan

produksi pada tahun 2023. Pada

adalah harga pokok

perhitungan harga pokok produksi

ini  menggunakan metode full

costing dapat disajikan sebagai
berikut:
Harga Pokok Produksi Kerupuk
Kulit
Keterangan  Jumlah
Bahan Baku Langsung

Persediaan Bahan Baku Awal

Rp 44.000.000

Pembelian Bahan Baku

Rp 59.424.000
Persediaan Bahan Baku Untuk
Dipakai Rp
103.424.000
Persediaan Bahan Baku Akhir
Rp  3.200.000
Pemakaian Bahan Baku
Langsung Rp
100.224.000
Tenaga Kerja Langsung
Rp 24.000.000
Biaya Overhead Pabrik
Rp 31.780.125
Total Biaya Produksi

Rp 156.004.125
Persediaan Barang Dalam Proses

Awal Rp -
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Persediaan Barang Dalam Proses

Akhir Rp -
Harga Pokok Produksi

Rp 156.004.125

4.4 Penentuan Harga Jual

Harga jual adalah sejumlah biaya

yang dikeluarkan perusahaan untuk

memproduksi suatu barang atau jasa

ditambah dengan persentase laba

yang di inginkan perusahaan

termasuk biaya non produksi dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Biaya Non Produksi Kerupuk Kulit

Biaya Non Produksi Jumlah

Biaya Spanduk Rp 100.000
Total Biaya Non Produksi ~ Rp
100.000

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan, diketahui bahwa CV
Cilegon Farm House menginginkan
20%

produk yang akan dijual. Penentuan

laba sebesar untuk setiap
harga jual dengan metode cost plus

pricing menggunakan metode full

costing dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Total Biaya Kerupuk Kulit
Keterangan  Jumlah
Harga Pokok Produksi

156.004.125

Rp

Biaya Non Produksi
100.000

Rp

Total Biaya Rp 156.104.125

Untuk menentukan total biaya,

harga pokok produksi ditambah

dengan biaya non produksi dengan

rumus
Harga jual kerupuk kulit = Biaya
Total + (%laba x biaya total)

= Rp
156.104.125 + (20% x Rp
156.104.125)

= Rp
187.324.950
Harga jual/pcs = Harga Jual

Jumlah
unit/pcs
= Rp

187.324.950
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12.000
= Rp.15.610

4.5 Analisa Laba/Rugi
Berdasarkan harga pokok produksi
menggunakan metode full costing,
harga jual wuntuk kerupuk kulit
adalah Rp 15.610/pcs dengan
memproduksi 500 pcs per hari.
Dapat disajikan laba perolehannya
sebagai berikut:

Analisa Laba/Rugi Kerupuk Kulit
Keterangan  Jumlah
Penjualan = 15.610 x 12000 Rp
187.320.000

Harga Pokok Produksi Rp
156.004.125

Biaya Non Produksi

000

Rp 100.

Laba Bersth Rp
343.424.123

Sehingga dari Analisa Perhitungan
diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam satu bulan CV Cilegon Farm
House mendapatkan laba sebesar Rp
343.424.123

yang artinya

keuntungan tersebut bisa

dialokasikan untuk penambahan

kualitas produk, laba ditahan untuk

simpanan di bulan berikutnya,
sehingga bisa di akumulasikan
dalam  satu  tahun  estimasi
keuntungannya  mencapai Rp

4.121.089.476, dimana hasil tersebut

untuk ekspansi perusahaan,

menambahkan  produksi, laba
ditahan, penambahan karyawan dan
membeli alat-alat baru.

Analisa Perbandingan Harga Jual

Tabel Perbandingan Harga Jual

Kerupuk Kulit

Keterangan  Harga Pokok
Produksi Harga Jual

Cv Cilegon Farm House Rp
148.127.998 Rp 14.813
Metode Full Costing Rp
156.004.125 Rp 15.610
Selisih Rp 1.828.127

Rp 797

Sehingga Analisa Perbandingan

Perhitungan CV Cilegon Farm
House lebih rendah dibandingkan
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dengan metode full costing, karena

pada metode full costing

menghitung  biaya  penyusutan
peralatan tetapi dari sisi akuntansi
biaya harga yang dihitung oleh CV
Cilegon Farm House masih sesuai
dan tidak terlalu jauh dari
perhitungan menggunakan metode
full costing. Dengan harga jual Rp
15.000 dapat bersaing dengan
produk sejenis di harga yang sama

dan kualitas yang baik.

5 Kesimpulan
Perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode full costing
pertama

dihitung dengan

menjumlahkan seluruh biaya
produksi seperti biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik. Dengan
jumlah biaya bahan baku sebesar Rp
59.424.000, biaya

langsung sebesar Rp 24.000.000 dan

tenaga kerja

biaya overhead pabrik sebesar Rp
31.780.125, total
produksi sebesar Rp 115.204.125.

untuk biaya

Untuk menghitung harga pokok
produksi yaitu dengan total biaya
produksi  ditambah  persediaan
barang dalam proses awal dikurang
persediaan dalam proses akhir, maka
dapat diketahui harga pokok
produksi kerupuk kulit sebesar Rp
156.004.125.

Untuk penentuan harga jual untuk
diketahui

kerupuk  kulit dapat

dengan menjumlahkan biaya
produksi dan biaya non produksi,
dengan total biaya produksi sebesar
Rp 156.004.125 dan biaya non
produksi sebesar Rp 100.000. Maka
untuk  total  biaya  produksi
keseluruhan untuk kerupuk kulit
sebesar Rp 156.104.125.

Selanjutnya harga jual didapatkan

dari biaya produksi ditambah
dengan laba yang diinginkan,
perusahaan  menginginkan  laba

sebesar 20%. Hasil harga jual untuk
kerupuk kulit Rp
187.324.950.

sebesar
Untuk  mengetahui
harga jual dapat dibagi dengan

jumlah wunit kerupuk kulit yang

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

77



ﬁ] JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 67 - 79, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

diproduksi,
sebanyak 12.000. Maka harga jual

jumlah unit/pcs

kerupuk kulit per pcs nya adalah
15.610 dibulatkan menjadi 15.500.

Dari jumlah unit/pcs kerupuk kulit
sebanyak 12.000 dalam satu bulan,
dengan harga per pcs nya sebesar
Rp 15.500 menghasilkan laba bersih

sebesar Rp 343.424.123,

yang
didapat dari penjualan dikurangi

biaya produksi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan
aset dan inventaris berbasis website yang mampu meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan data aset. Prosedur penelitiannya
menggunakan model pengembangan Waterfall yang terdiri dari perencanaan,
analisis persyaratan sistem, perancangan, pengembangan kode program, dan
pengujian kode program. Penetapan spesifikasi persyaratan sistem melalui
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Perancangannya meliputi model sistem dengan UML, sistem basisdata
MySQL dan antarmuka serta kegrafisan UI/UX. Pengkodean programnya
menggunakan bahasa PHP dan HTML dengan CSS Framework: Boostrap.
Pengujiannya dengan metode blackbox untuk mengetahui validitas hasilnya
sesuai persyaratan yang ditetapkan. Sistem yang dikembangkan menyediakan
fitur pencatatan aset masuk dan keluar, pengelolaan data inventaris, unggah
dokumen pendukung, pemantauan kondisi aset, serta pembuatan dan
pencetakan laporan secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem informasi yang dibangun mampu mempermudah staf kelurahan dalam
mengelola data aset dan inventaris secara terintegrasi, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta mempercepat proses administrasi.

Kata kunci: sistem informasi pengelolaan aset dan inventaris, website
kelurahan, model pengembangan waterfall
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1 Pendahuluan

Perkembangan pesat dalam
bidang teknologi informasi (TT)
telah membawa perubahan
signifikan terhadap berbagai aspek
termasuk

kehidupan  modern,

dalam hal pengelolaan sumber

daya organisasi. Kecanggihan
teknologi, khususnya penggunaan
komputer dan sistem berbasis web,
memungkinkan pengelolaan data
aset dan inventaris yang cepat,
tepat, serta akurat sehingga dapat
meningkatkan  efektivitas  dan
efisiensi operasional suatu entitas
organisasi

Mediawati, 2024). Dalam konteks

(Kusumojati &

administrasi publik, pengelolaan
aset dan inventaris merupakan
bagian integral dari tata kelola
pemerintahan yang baik, karena
aset pemerintah mencerminkan
pemanfaatan dana publik untuk
pelayanan  masyarakat  secara
optimal lewat pengelolaan yang

transparan dan akuntabel.

Secara umum, aset dan

seluruh

oleh

inventaris  mencakup

barang yang  dimiliki

organisasi pemerintahan, seperti

perlengkapan kantor, peralatan

administrasi, kendaraan dinas,
hingga fasilitas penunjang lainnya.
Pengelolaan aset dan inventaris
yang efektif merupakan kebutuhan
esensial di  berbagai  unit
pemerintahan termasuk di tingkat
kualitas

kelurahan, karena

administrasi barang akan
berdampak langsung pada kinerja

pelayanan publik (Fajar et al.,

2023). Di Kantor Kelurahan
Kedaleman, Kota Cilegon
misalnya, sejumlah besar aset
inventaris digunakan untuk

mendukung operasional pelayanan

kepada  masyarakat. Namun
demikian, pengelolaan aset
tersebut masih ~ menghadapi
berbagai  tantangan, terutama

dalam hal pencatatan, pemantauan,

dan pemeliharaan aset secara

sistematis dan terorganisir.
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Permasalahan  utama  yang
sering terjadi dalam pengelolaan
aset berbasis manual adalah
kurangnya akurasi data, sulitnya
akses informasi, serta rentannya
data terhadap kehilangan atau
penyalahgunaan. Ketergantungan
pada pencatatan manual dengan
papan tulis atau spreadsheet
menyebabkan data sering tidak ter-
update secara real-time sehingga
menyulitkan staf pengelola dalam
melacak pergerakan barang masuk
dan  keluar

Mediawati, 2024). Berdasarkan

(Kusumojati &

uraian di atas, kebutuhan akan
sistem informasi pengelolaan aset
dan inventaris yang terintegrasi
dan berbasis teknologi informasi
menjadi suatu keniscayaan di era

pemerintahan digital.

2 Landasan Teori
2.1 Sistem Informasi
Pengelolaan Aset dan Inventaris
Sistem informasi pengelolaan
aset dan inventaris merupakan

suatu sistem terintegrasi yang

dirancang  untuk  mendukung
proses pencatatan, pengolahan,
penyimpanan, serta  penyajian
informasi  terkait aset dan
inventaris organisasi secara

sistematis dan berbasis teknologi

informasi. Sistem informasi
berperan penting dalam
menyediakan  informasi  yang

akurat dan tepat waktu guna
mendukung pengambilan
keputusan, pengendalian internal,
serta peningkatan kinerja
organisasi, khususnya pada sektor
publik (Vial, 2019).

Pengelolaan aset merupakan
bagian integral dari  fungsi
manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian
sumber daya organisasi untuk
menjamin  pemanfaatan  yang
optimal, efisien, dan berkelanjutan
guna  mendukung  pencapaian
tujuan organisasi. Dalam
pemerintahan, pengelolaan aset

publik dimaksudkan untuk
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memastikan aset yang dikuasai
pemerintah dapat digunakan secara
efektif dalam penyediaan layanan
publik dan mendukung pencapaian
tujuan pembangunan. Penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan
aset di sektor publik sangat penting
dalam menyediakan layanan publik
berkualitas dan harus diatur secara
sistematis sehingga aset negara
dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk manfaat ekonomi dan sosial
yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, praktik pengelolaan aset yang
baik menjadi indikator kunci dalam
kelola

mewujudkan tata

pemerintahan yang transparan,

akuntabel, dan efisien (Tirayoh et

al., 2021).

Aset dalam organisasi
pemerintahan dapat
diklasifikasikan =~ menjadi  aset

lancar dan aset nonlancar. Aset

lancar merupakan aset

yang
diharapkan dapat direalisasikan
atau digunakan dalam jangka

waktu kurang dari satu tahun,

seperti  kas,  piutang, dan
persediaan. Sementara itu, aset
nonlancar adalah aset yang

memiliki masa manfaat jangka
panjang, meliputi investasi jangka
dan aset

aset tetap,

panjang,
lainnya. Aset tetap merupakan aset
berwujud yang digunakan dalam
kegiatan operasional pemerintahan
dan memiliki masa manfaat lebih
dari satu tahun, seperti tanah,
gedung dan bangunan, peralatan
dan mesin, jalan dan jaringan, serta
konstruksi ~ dalam  pengerjaan
(Cahyaningrum &
Sambharakreshna, 2024; Pradana
et al., 2025).
Inventarisasi aset merupakan
salah satu elemen penting dalam
pengelolaan aset publik karena
mencakup kegiatan pencatatan,
pengelompokan, dan pengendalian
teratur  dan

barang  secara

berkelanjutan untuk memastikan

seluruh aset tercatat lengkap,
mudah  ditelusuri, dan dapat
diawasi penggunaannya.
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Inventarisasi membantu organisasi

dalam memetakan aset secara
komprehensif ~ sebagai dasar
pengambilan  keputusan  dan
perencanaan operasional.

Penelitian menunjukkan bahwa

kegiatan pencatatan dan

pengelompokan aset  sangat
berpengaruh terhadap efektivitas
pengelolaan aset tetap di sektor

publik (Utami, 2025).

Pengelompokan aset
berdasarkan karakteristik
pemakaian  dapat  dibedakan

menjadi aset habis pakai dan aset
tetap, di mana aset habis pakai
memiliki umur manfaat singkat
dan digunakan dalam beberapa
pemakaian, sedangkan aset tetap
memiliki masa manfaat lebih dari
satu tahun dan digunakan secara
berulang  untuk = mendukung
operasional organisasi. Meskipun
klasifikasi spesifik ini bersifat
umum dalam praktik manajemen
literatur

aset, manajemen  aset

publik menekankan pentingnya

pemisahan kategori jenis aset
sebagai dasar pengendalian dan
pelaporan yang efektif (Utami,
2025).

informasi

Penerapan  sistem

pengelolaan aset berbasis
komputer atau web memberikan
berbagai manfaat bagi organisasi
pemerintahan. Sistem informasi
tersebut memungkinkan pencatatan
aset secara real-time, penyimpanan
data terpusat, dan penyajian
laporan yang cepat dan akurat,
sehingga meningkatkan efisiensi
dan akuntabilitas pengelolaan aset
publik. Penelitian yang dilakukan
pada  pengembangan sistem
informasi manajemen aset berbasis
web menunjukkan bahwa sistem
ni dapat meningkatkan
transparansi, keakuratan data aset,
serta responsivitas pelaporan aset.
Dengan  demikian,  sistem
informasi pengelolaan aset dan
inventaris bukan hanya berfungsi
sebagai alat administratif, tetapi

juga sebagai instrumen penting
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dalam mendukung prinsip good

governance, termasuk transparansi,

akuntabilitas, dan peningkatan
kualitas pelayanan publik.
Digitalisasi proses inventarisasi

dan pengelolaan aset merupakan
strategi kunci untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan aset di
sektor publik, yang pada gilirannya
tata kelola

berkontribusi pada

pemerintahan yang lebih baik.

3 Metodologi Penelitian
3.1 Rancangan Penelitian

Gambar 1 Alur Model Waterfall

Sumber: (Adani, 2025)
Objek penelitian ini adalah
Kantor Kelurahan Kedaleman Kota
Cilegon dengan alamat: Jl. Teuku
Umar Kalang Anyar Kec. Cibeber
Kota Cilegon, Provinsi Banten.
Sedangkan,

jenis  penelitiannya

Research and Development (R&D)

dengan Model Pengembangan
Waterfall seperti ditunjukkan pada
Gambar 1. Metode pengumpulan
data untuk pendefinisian
spesifikasi persyaratan sistem yang
dikembangkan meliputi observasi,
dan studi

wawancara, pustaka.

Proses metode waterfall
merupakan pengembangan system
yang dilakukan secara berurutan
dengan

tahapan yaitu

Requirements Analysis and
Definition, System and Software
Design, Implementation and Unit
Testing, Integration and System
and

Testing dan  Operation

Maintenance (Adani, 2025).

4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Pemrograman Sistem
Tampilan Awal Login

Admin  kelurahan  terlebih
dahulu memasukkan email yang
terdaftar, kemudian memasukkan
password dengan benar. Setelah
itu, admin memilih tombol login

dan menunggu beberapa saat

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

85



ﬁj JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 80 - 94, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

hingga sistem memproses data dan

menampilkan menu utama aplikasi.

Gambar 2 Tampilan awal Login

Tampilan Awal Menu
Dashboard Aset Inventaris
Pada tampilan awal, menu
Dashboard menampilkan ringkasan
hasil penginputan data aset atau
inventaris yang telah dilakukan. Di
bagian kiri tersedia berbagai menu
untuk pengelolaan data, seperti
Dashboard untuk melihat data aset,
untuk

Tambah Kategori Aset

menambahkan data aset baru,
Daftar Aset untuk melihat laporan
aset yang telah diinput, serta Aset
Keluar untuk mencatat barang
yang keluar. Tersedia juga menu

Laporan menampilkan

yang
seluruh data aset masuk, keluar,
dan pengembalian, Kelola User

untuk mengganti atau mengatur

admin, My Profile untuk melihat

profil pengguna, serta Logout

untuk  keluar dari  aplikasi.
Kemudian setelah selesai apabila
admin kelurahan memilih menu
Tambah aset akan muncul menu

selanjutnya

Gambar 3 Tampilan awal menu Dashboad Aset
inventris

Tampilan Menu Tambah Aset
Admin Kelurahan Kedaleman

memilih menu aset, kemudian

menginput nama aset, memilih

kategori, memasukkan jumlah,

menentukan kondisi aset, serta

memilih  tanggal  pembelian.

Setelah seluruh data terisi, admin
menyimpan data tersebut ke dalam
sistem. Setelah admin kelurahan

membuat  laporan aset atau

menginput data barang-barang aset

sudah tersimpan admin bisa
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memilih menu selanjutnya yaitu

Tambah katagori aset.

Gambar 4 Tampilan Menu
Tambah aset

Tampilan Menu Tambah
Katagori Aset

Admin kelurahan dapat melihat
dan menambahkan kategori aset
pada menu Tambah Kategori Aset,
serta melakukan edit atau hapus
data apabila terdapat kesalahan
Kemudian

dalam penginputan.

selesai apabila admin kelurahan

memilih menu selanjutnya
mengklik  daftar aset admn
kelurahan bisa memilih menu
tersebut

Gambar 5 Tampilan Menu Tambah katagori aset

Tampilan Menu Daftar Aset
Pada menu Daftar Aset, admin
kelurahan dapat melihat data aset
yang tersedia, menambahkan aset
baru, serta melakukan edit dan
hapus data. Perubahan yang
dilakukan akan tersimpan secara
otomatis tanpa perlu menginput
atau menekan tombol

kembali.

simpan
Setelah selesai admin
kelurahan memilih menu daftar
aset dan menginput data yang salah
seperti edit dan hapus admin
kelurahan juga bisa memilih menu

selanjutnya yaitu aset keluar

oo | Ootberdies ==
e S T e
. om

Gambar 6 Tampilan Menu Daftar aset

Tampilan Menu Aset Keluar
Pada menu Aset Keluar, admin
kelurahan dapat melihat data yang
tersedia, menambahkan data aset
serta dan

keluar, mengedit
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menghapus data apabila terdapat
kesalahan dalam penginputan.
Setelah admin kelurahan selelsai
melakukan perbaikan atau
pengecekan data aset keluar admin
kelurahan  bisa memilithi menu

selanjutnya

Gambar 7 Tampilan Menu Aset keluar

Tampilan Menu Laporan

Pada menu Laporan, admin
kelurahan dapat melihat seluruh
data aset yang telah diinput, serta
mengekspor laporan ke Microsoft
Excel melalui tombol berwarna
hijau atau mencetaknya dalam
format PDF melalui tombol print
berwarna biru. Setelah selesai
pengecekanan hasil inputan admin
kelurahan kedalaman bisa print
melalui PDF dan admin juga bisa
memilih kembali menu selanjutnya

yang akan dipilih

| Dashbosrd Inventoris

Gambar 8 Tampilan Menu Laporan

Tampilan Menu Kelola User

Admin kelurahan dapat

menambahkan user baru saat
terjadi pergantian masa jabatan,
serta mengedit, menghapus, atau
menonaktiftkan user apabila ada
mutasi pegawai. Setelah selesai
mengelola dan memeriksa data
admin

pengguna, dapat

melanjutkan ke menu berikutnya.

" Dashboard Inventoris

Gambar 9 Tampilan Menu Kelola User

Tampilan Menu My Profile

Melalui menu My Profile, admin
kelurahan  dapat memperbarui
masa jabatan atau kedudukan,
mengganti email yang digunakan,
menambahkan foto atau dokumen
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tanda tangan agar terintegrasi

otomatis pada  data, serta

mengubah foto profil pribadi atau
lembaga. Setelah seluruh data
diperbarui, admin menyimpannya

dengan memilih tombol Save.

..... o

Gambar 10 Tampilan Menu My Profile

Tampilan Menu Logout

Admin memilih menu Logout
untuk keluar dari aplikasi aset. Jika
ingin masuk kembali, admin cukup
melakukan login ulang dengan
memasukkan email dan password

pada kolom yang tersedia.

# Dashboard
© Tambah Aset

Tambah Kategori
Aset

i= Daftar Aset
C+ Aset Keluar
I= Laporan

2 Kelola Users

=2 My Profile

Gambar 11 Tampilan Menu Logout

4.2 Pembahasan Sistem

Sistem pengelolaan aset dan
inventaris pada kantor kelurahan
kedaleman kota cilegon ini telah
dirancang dan diimplementasikan.
Penjelasan ini mencakup alur kerja
serta cara penggunaan sistem
untuk  memudahkan pengguna
dalam mengoprasikan fitur-fitur
yang tersedia, dan meminimalisir

kemungkinan terjadinya kesalahan

atau kebingungan dalam
menggunakan sistem.
Validasi Login

Pada saat pengguna

menggunakan /ogin dan memasukn
email atau password yang tidak
sesuai dengan data yang ada di
sistem, maka akan muncul pesan
peringatan “These credentials do
not match our records.” Pesan ini
bertujuan  untuk = memberikan
umpan balik bahwa informasi yang
salah

dimasukkan tanpa

menjelaskan  apakah kesalahan
tejadi pada email atau password,
keamanan

sehingga  menjaga
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sistem dari upaya login tidak sah.
Dengan adanya validasi ini, hanya

pengguna dengan kredensial yang

benar yang dapat mengakses
sistem.
Apabila pengguna lupa

password atau terus gagal login,
maka pengguna admin memiliki
hak ases untuk mengatur ulang
password pengguna melalui menu
Kelola User.

Fitur ini sangat

membantu  apabila  pengguna
kehilangan akses akunya.
Validasi Pemberitahuan Harus
Diisi

Pada saat pengguna mencoba
menyimpan form pengguna dapat
memilth menu aset data seperti

dalam contoh membuat tambah

aset data pengguna untuk
memastikan bahwa input yang
diberikan  sudah  benar  dan

konsistensi kemudian simpan.
Validasi Tambah Aset

Pada saat pengguna berhasil
menambahkan data baru, sistem
dalam

akan menampilkan ke

database  daftar aset seperti di
contoh tampilan validasi data.
Validasi Edit Aset

Setelah pengguna melakukan
proses edit aset, sistem akan
menampilkan kolom yang harus di
isi.  Tampilan ini  berfungsi

bertujuan  untuk  memberikan

umpan balik langsung bahwa
proses pengeditan edang di input,
setelah pengguna sudah benar

melakukan  input  pengeditan

pengguna  dapat  memastkkan
bahwa perubahan yang dilakukan
harus

telah  diterapkan tanpa

memeriksa ulang data secra
manual, seetlah seslesai pengguna
bisa menklik tombol perbarui.

Validasi Hapus Aset

Pada saat pengguna akan
menghapus aset, sistem akan
langsung diarahkan ke tombol

“Delete” proses penghapusan data
aset ini otomatis menghapus data
dan

aset akan dihapus

yang
ditampilan sistem akan hilang.

Validasi Kelola Laporan

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

90



ﬁj JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 80 - 94, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

Fitur kelola laporan sistem
menyediakan form Exsport CSV
dan fitur Print, setiap kali admin
memilih salah satu fitur
adadi

maka hak tersebut akan aktif untuk

yang

dalam tampilan laporan,

fitur yang dipilih, dan fitur yang
sesuai akan langsung muncul dan
merespon di antar muka aplikasi
untukpengguna  kelola laporan
tersebut. Misalnya , jika pengguna
mengklik fitur “Exsport CSV “,
maka pengguna laporan tersebut
otomatis mendownload data aset
tersebut untuk bisa ditampilkan
melalui miscrosoft excel, kemudian

memberitahukan

telah di

sistem  akan

bahwa data laporan
download pengguna bisa melihat
dan melalui

mengakses nya

microsoft excel, sistem akan
menampilkan notifikasi “ Received
Files” yang artinya data laporan
sudah tersimpan di folder dan bisa
untuk membukanya secara
langsung. Pengguna juga bisa

memilih fitur print apabila laporan

sudah  benar  dan selesai
penginputan  pengguna  admin
dapat memilith “Prinf” untuk
melakukan pencetakan. Dengan

pendekatan ini, sistem memberikan
fleksibilitas tinggi dalam mengatur
kontrol akses tanpa harus membuat
laporan baru secara manul. Hal ini
juga mencegah

mengkses fitur yng tidak sesuai

pengguna

dengan tanggung jawabnya.

5 Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian
analisis kebutuhan, perancangan,
dan implementasi sistem
pengelolaan aset dan inventaris di
Kantor Kelurahan Kedaleman,
dapat disimpulkan bahwa sistem
manual  sebelumnya  memiliki
berbagai kendala seperti data yang
tidak  tersusun  rapi, risiko
kehilangan data, serta kesulitan
dalam pencatatan dan pelacakan
aset, sehingga kurang efektif dalam
mendukung pelayanan administrasi
dan

penyusunan laporan.

Penerapan sistem berbasis digital
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yang dirancang

meningkatkan kinerja pengelolaan

mampu

aset dan inventaris, mulai dari
penginputan aset baru, pencatatan

barang masuk dan  keluar,

pengembalian aset, hingga

penyajian laporan secara real-time.
Selain  itu, sistem ini juga
meningkatkan validitas dan akurasi
data aset, sehingga memudahkan
staf kelurahan dalam proses audit,
serta

evaluasi,  pemeliharaan,

pengambilan  keputusan terkait
pengelolaan aset.
Spesifikasi persyaratan

fungsional sistem yang telah

terpenuhi  mampu  mengatasi
permasalahan pengolahan aset dan
inventarisasi  pada  Kelurahan
Kedaleman Kota Cilegon secara
efektif dan terstruktur. Sistem
dengan satu pengguna, yaitu admin
sebagai pengurus barang yang
melalui proses login, menjamin
keamanan serta validasi akses data.
Fitur pencatatan dan pengelolaan

data aset yang lengkap meliputi

nama barang, kuasa penanggung

jawab, nomor barang, tanggal,

jumlah barang masuk dan keluar,

sisa barang, keterangan, serta

pembantu  pengguna  barang

menjadikan proses administrasi

lebih dan

baik.

tertib, akurat,

terdokumentasi ~ dengan

Dukungan pencatatan inventaris

barang masuk dan keluar serta

pelacakan lokasi aset melalui

riwayat  perpindahan secara

sistematis  turut  meningkatkan

kemudahan  pengawasan  dan

pengendalian aset. Secara

keseluruhan, sistem ini

meningkatkan  efisiensi  kerja,

meminimalkan kesalahan
serta  mendukung

lebih

pencatatan,

pengelolaan  aset

yang
transparan, akuntabel, dan optimal
di Kelurahan Kedaleman Kota

Cilegon.
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PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM
INFORMASI ADMINISTRASI SEKOLAH BERBASIS WEB
PADA MTS AL-JAUHAROTUNNAQIYYAH DALIRAN
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1.2.3. Sekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer (STTIKOM) Insan Unggul

*afrasimyusta@gmail.com, 2pennyhendrivati@gmail.com,
3khoirunnisatu@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
informasi administrasi sekolah berbasis web guna meningkatkan efisiensi
pengelolaan data di MTs Al-Jauharotunnaqiyyah Daliran. Permasalahan saat
ini adalah masih digunakannya sistem administrasi manual yang
menyebabkan keterlambatan informasi, duplikasi data serta potensi kesalahan
pencatatan. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah
model Waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang dibangun mencakup
pengelolaan data siswa, guru, jadwal pelajaran, absensi siswa, dan keuangan
dana BOS. Hasil dari implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu
mempercepat proses administrasi dan meminimalkan kesalahan data. Dengan
adanya sistem ini, pengelolaan administrasi sekolah menjadi lebih terstruktur,
akurat, dan efisien.

Kata kunci: Sistem informasi, administrasi sekolah, berbasis web, waterfall.
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1 Pendahuluan

Administrasi sekolah
merupakan salah satu aspek
penting dalam pengelolaan
lembaga  pendidikan.  Proses
administrasi yang efektif dan

efisien akan membantu sekolah
dalam  meningkatkan  kualitas

layanan  pendidikan.  Namun,

masih  banyak sekolah yang

mengelola  administrasi  secara

manual, sehingga menimbulkan

berbagai permasalahan seperti

kesalahan pencatatan, duplikasi
data, serta keterlambatan dalam
penyajian informasi.

MTs Al-Jauharotunnaqiyyah
Daliran merupakan salah satu
sekolah jenjang MTs berstatus
swasta yang berada di wilayah
Kec. Purwakarta, Kota Cilegon,
Banten. MTs Al-
Jauharotunnaqiyyah Daliran
merupakan salah satu madrasah
yang mengalami tantangan dalam
pengelolaan administrasi sekolah.

Sistem pencatatan yang masih

berbasis kertas dan pengolahan
data menggunakan spreadsheet
sederhana menyebabkan
ketidakefisienan dalam
pengelolaan informasi..

Dengan  adanya  sistem
informasi berbasis web, berbagai
kegiatan  administrasi  seperti
pencatatan data siswa, pengelolaan
sekolah,
akademik

dilakukan secara lebih efektif.

keuangan serta

dokumentasi dapat

2. Landasan Teori

2.1. Sistem Informasi
Menurut Cahyono (2023:5)
Sistem informasi dapat

didefinisikan sebagai seperangkat

prosedur yang mengumpulkan
atau  mengambil, memproses,
menyimpan, dan menyebarkan
informasi  untuk  mendukung

pengambilan keputusan organisasi
, membuat dan mengontrol. Sistem
informasi dapat berbasis manual
atau berbasis komputer. Menurut
(2024:7)

Priyatna Sistem
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informasi adalah  kumpulan
komponen yang berinteraksi unuk
mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan
untuk

informasi mendukung

pengambilan keputusan,
koordinasi, kontrol, analisis, dan
visualisasi dalam sebuah
organisasi. Sistem ini mencakup
tidak hanya Teknologi Informasi
(TT) yang mengolah data, tetapi
juga yang

menggunakannya, serta prosedur

orang-orang

dan intruksi yang digunakan dalam
pengumpulannya, pemrosesannya,
dan penyebarannya.
2.2. Administrasi

Menurut Henuk (2020:4)
dalam bukunya Pengantar Ilmu

Administrasi menyatakan bahwa

secara etimologis, administrasi
berasal dari bahasa  Yunani
'administrare’ yang berarti

melayani dan membantu. Secara

umum, sistem administrasi
memiliki peran penting untuk
membantu  sebuah  perusahaan

dalam memberikan data serta
informasi yang diperlukan.
Menurut Zein (2023:5)

administrasi dalam arti luas adalah
istilah-istilah ~ yang  digunakan
untuk menggambarkan  proses
kerja sama yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan bersama.
2.3. Sekolah

Menurut Inniyah
(2023:35) sekolah adalah sebuah
lembaga atau institusi formal yang
dijadikan sebagai tempat untuk
anak menuntut ilmu, mendapatkan
pendidikan yang sebaik-baiknya
baik dalam pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas, serta
menjadi tempat untuk anak agar
dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kemampuan serta
potensi yang dimilikinya masing-
masing. Menurut Mustari (2022:2)
sekolah adalah lembaga
pendidikan bagi anak-anak yang
didampingi oleh seorang ahli.

2.4. Administrasi Sekolah
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Menurut Mustari (2022:2)

user

X

Database Halaman Utama

Halaman Login

Validasi

isi ussmame & password

si usemame & password

get usemanme & passwor d

v

get! usemameJ

& password?, menampikan halaman utama

beiar

kembali ke halaman login
safah

administrasi sekolah adalah upaya
tim untuk secara efektif dan efisien
menggunakan sumber daya, baik

materi maupun manusia, untuk

mempromosikan pemenuhan
tujuan pendidikan di sekolah.
Menurut  Singerin  (2022:28)

administrasi sekolah adalah proses

dimana semua kegiatan dalam

bidang Pendidikan dan

memanfaatkan semua fasilitas

tersedia baik personal,

yang
material maupun spiritual untuk
mencapai tujuan pendidikan yang
lebih baik.

3.  Perancangan

3.1. Use Case Diagram

Gambar 1. Use case diagram

3.2. Sequence Diagram Login

user

i ‘ Validasi

usemame & password

Halaman Utama Data Siswa

tampilan sistem _ |

W_siswa

nama_siswa

nisn

kelas
alamat

1gl_lahir
jenis_kelamin

i logout | kembali halaman utama

Gambér 2. Sequénce Didgram

Login

3.3. Sequence Diagram Data

Sistem Informasi Administrasi MTs Al- jiyyah Daliran

~
e \ g
\

\

Guru

Gambar 3. Sequence Diagram

Data Guru
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34. Sequence Diagram Data

Siswa

user

% ‘ Validasi

! H
username & password i
| tampilan sistem

!
. id_akun :
nama_akun
kelerangan
|
!

| |
o logout i » kembali halaman utama

Halaman Utama

Data Akun ‘

Yy vy

Gambar 4. Sequence Diagram

Data Siswa

4. Hasil

4.1. Tampilan Login
Menampilkan  tampilan

awal sebelum masuk kedalam

menu utama atau dashboard,

harus

dimana

pengguna

memasukkan  username dan
password yang sudah terdaftar di
sistem berdasarkan role
sudah  didaftarkan

Usabha.

yang
oleh Tata

4.2. Tampilan Dashboard
Menampilkan dashboard
role tata usaha yang terdiri dari
beberapa sub menu yaitu menu
utama, manajemen user, data
siswa, data guru, absensi siswa,
jadwal pelajaran, data akun dan

keuangan BOS.

SISTEM ADMINISTRAS| SEKOLAH
MTS AL-JAUHARGTUNNAQGIYVAH DALIRAN

Gambar 10. Tampilan Dashboard

4.3. Tampilan Menu Data
Siswa

Menampilkan data siswa
yang berisi seluruh informasi data
siswa berupa nama siswa, nisn,
kelas, alamat, tanggal lahir dan

jenis kelamin yang dapat diolah

oleh tata usaha.

Form Edit Data Siswa
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Gambar 11. Tampilan Menu Data
Siswa

4.4. Tampilan Menu Data Guru

Menampilkan data guru
yang berisi seluruh informasi data
guru berupa nama guru, NUPTK,
nomor handphone, alamat, tanggal
lahir dan mata pelajaran yang

dapat diolah oleh tata usaha.

Form Tambah Data Guru

Gambar 12. Tampilan Menu Data
Guru

4.5. Tampilan Absensi Siswa

Menampilkan absensi
siswa  yang  berisi  seluruh
informasi data absensi siswa

beserta hasil rekapitulasi absensi

siswa  yang  dapat  dipilih

berdasarkan parameter kelas dan

mata pelajaran.

ABSENSI SISWA

Vi Kalas - vl Feape

Gambar 13. Tampilan Absen

Siswa
4.6. Tampilan Jadwal
Pelajaran
Menampilkan jadwal

pelajaran yang berisi hari, jam,
kelas, guru dan mata pelajaran.
Jadwal pelajaran dapat difilter dan
dicetak berdasarkan parameter

kelas, hari, guru dan mata
pelajaran. Pada menu ini data
jadwal pelajaran dapat diolah oleh
tata usaha, sedangkan guru mata
pelajaran hanya bisa melihat
tampilan jadwal yang sudah dibuat

oleh tata usaha

Form Tambah Jadwal Pelajaran
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Gambar 13. Tampilan Jadwal
Pelajaran

4.7. Tampilan Keuangan BOS

Menampilkan  keuangan

BOS yang berisi tanggal, akun,

volume, satuan, harga satuan,

jumlah, saldo, acc, dan opsi.

Gambar 14. Tampilan Keuangan
BOS

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil
penelitian ini, maka penulis dapat

memberikan kesimpulan bahwa:

Perancangan sistem
informasi administrasi  sekolah
berbasis web telah  berhasil

dilakukan dengan menyesuaikan
kebutuhan MTs Al-
Jauharotunnaqiyyah Daliran.
Sistem dirancang menggunakan
PHP dan MySQL dengan fitur

yang mendukung pengelolaan data

guru, siswa, absensi siswa, jadwal
pelajaran, serta laporan keuangan
BOS secara terintegrasi. Sistem
yang dibangun dapat
mempermudah pihak administrasi
sekolah dalam mengelola data,
mengurangi  potensi  kesalahan
input manual, serta mendukung
pengambilan

proses keputusan

dengan penyediaan laporan yang

lebih terstruktur.
Implementasi sistem
informasi administrasi  sekolah

berbasis web telah meningkatkan
efisiensi pengelolaan data sekolah.
Hal ini terlihat dari proses input,
pengolahan, pencarian, hingga
pencetakan data yang menjadi
lebih cepat, akurat, dan dapat
diakses oleh pihak terkait secara
real-time. Secara keseluruhan,
penelitian ini membuktikan bahwa
informasi

penggunaan  sistem

administrasi berbasis web

memberikan solusi yang efektif
kualitas

untuk  meningkatkan
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pengelolaan data di MTs Al-

Jauharotunnaqiyyah Daliran
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PROTOTYPE SISTEM PENDETEKSI KEKERUHAN
AIR MENGGUNAKAN SENSOR TURBIDITY
BERBASIS ARDUINO PADA PERUMDA CM

Penny Hendriyati', Afrasim Yusta’, Azizs Alshahaf®
1.2.3. Sekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer (STTIKOM) Insan Unggul
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ABSTRAK

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Cilegon Mandiri (PERUMDA CM)
adalah penyedia layanan air bersih bagi masyarakat cilegon. Saat ini, proses
pemantauan kualitas air pada PERUMDA CM masih dilakukan secara
manual dengan metode laboratorium, yang memerlukan waktu cukup lama
dan biaya yang tidak sedikit. Untuk itu perlu pengembangan sebuah inovasi
dalam sistem pemantauan kualitas air di PERUMDA CM, didorong dengan
meningkatnya kebutuhan akan air bersih dan tantangan dalam menjaga
kualitasnya, dapat digunakan sensor turbidity dengan berbasis arduino untuk
sehingga diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung
proses pendeteksi kekeruhan air agar terjaga kebersihan dan kejernihannya
sesuai dengan ketentuan layanan air bersih bagi masyarakat cilegon.

Kata kunci: : prototype, sistem pendeteksi air, turbility, arduino
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1 Pendahuluan

Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Cilegon Mandiri
(PERUMDA CM) adalah penyedia
layanan air bersih bagi masyarakat
cilegon. Air bersih salah satu
kebutuhan dasar yang sangat
penting bagi kehidupan. Salah satu
faktor utama dalam menentukan
kualitas  air  adalah  tingkat
kekeruhan, yang dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti
sedimen, partikel organik, maupun
limbah industri.

Saat ini, proses pemantauan
kualitas air pada PERUMDA CM
masih dilakukan secara manual
dengan metode laboratorium, yang
memerlukan waktu cukup lama
dan biaya yang tidak sedikit. Untuk
itu perlu pengembangan sebuah
inovasi dalam sistem pemantauan
kualitas air di PERUMDA CM,
didorong dengan meningkatnya
kebutuhan akan air bersih dan
tantangan dalam menjaga
kualitasnya, = dapat  digunakan
sensor turbidity dengan berbasis
arduino untuk sehingga diharapkan
dapat menjadi solusi yang efektif

dalam mendukung proses
pendeteksi kekeruhan air agar
terjaga kebersihan dan
kejernihannya  sesuai  dengan

ketentuan layanan air bersih bagi
masyarakat cilegon.

2 Landasan Teori

2.1. Prototype
Menurut Pantiwati, dkk
(2024:6)  menyatakan = bahwa

“Prototype (prototipe) merupakan
awal atau model awal dari produk
yang sedang dikembangkan”.
Menurut R. Habibi, dkk (2020:53)
menyatakan bahwa  “Prototype
merupakan  salah  satu  dari
implementasi sebuah  desain
produk yang akan dibangun”.
Menurut  Setiyo &  Waluyo,
(2025:218) menyatakan bahwa
“Prototipe adalah model awal atau
versi percobaan dari sebuah ide
atau konsep yang dikembangkan
dalam penelitian atau proses
desain”.

Menurut Pasaribu (2021:140)
“Pemesanan adalah keseluruhan
proses kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan inventory atau
persediaan tempat pendistribusian
produk dan catatan keseluruhan
transaksi pemesanan tempat baik
untuk penumpang maupun barang

dan jasa.”
2.2. Pendeteksi
Menurut  Yuadi, (2023:141)

menyatakan bahwa ‘“Pendeteksian
adalah ...menemukan objek atau
pola tertentu...”.

2.3. Kekeruhan Air

Menurut Rumbhayat, dkk
(2025:57) menyatakan  bahwa
“Kekeruhan merupakan salah satu
indicator dalam penentuan kualitas
air”. Menurut Sundari, (2020:106)
menyatakan bahwa “Kekeruhan
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merupakan keadaan mendung atau
kekaburan dari cairan yang
disebabkan oleh partikel individu
(padatan tersuspensi) yang
umumnya tidak terlihat dengan
mata telanjang, mirip dengan asap
diudara”.
2.4. Sensor

Menurut Caniago, dkk
(2024:35) menyatakan  bahwa
“Sensor adalah perangkat yang
mendeteksi dan mengukur
perubahan dalam kondisi
lingkungan”.

Menurut Marlina, dkk
(2022:55) menyatakan  bahwa

“Sensor adalah suatu peralatan atau
(Device) Yang memiliki fungsi
untuk mendeteksi gejala atau
signal yang berasal dari perubahan
suatu energi seperti energi listrik,
energi fisika, energi kimia, energi
biologi, energi mekanik dsb”.

2.5. Sensor Turbidity

Menurut Nasir, dkk (2023:61)
menyatakan ~ bahwa  “Sensor
kekeruhan  (Turbidity  Sensor)
merupakan sensor yang dapat
mendeteksi kualitas air
menggunakan cahaya”.

2.6. Arduino
Menurut Masril, dkk (2024:74)
menyatakan  bahwa  “Arduino

adalah platform open-source yang
digunakan untuk membuat proyek
elektronik”. Menurut Mutagin &
Yoziarde, (2024:7) menyatakan
bahwa “Arduino adalah platform
yang fleksibel dan serbaguna,
didukung oleh berbagai komponen

yang memungkinkan pengguna
untuk mengembangkan berbagai
proyek teknologi”.

3 Perancangan

Flowchart

3.1.

Gambar 1. Flowchart
3.2. Blok Diagram

v

OUTPUT

PEMROSESAN

Gambar 2. Blok Diagram
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Tabel 1. Deskripsi Blok
Diagram
ARDUINO
KOMPO UNO DESKRI
NEN INP | OUTP PSI
UT UT
Untuk
Adaptor / 4 v mengaktif
USB kan atau
menonakti
fkan
Arduino
Uno.
Mendetek
Sensor 4 X si tingkat
Turbidity kekeruhan
dari air
simple.
Menampil
LCD X 4 kan hasil
tingkat
kekeruhan
air.

3.3. Diagram Pengawatan

Gambar

3.

Pengawatan

Diagram

34. Perancangan Sistem
Elektrik

:::::::

et HH — =
= S \
: - W\

mI “

fritzing
Gambar 4. Perancangan Sistem
Elektrik

34. Perancangan Source
Code

#include <Wire.h>

#include
<LiquidCrystal 12C.h>

// Inisialisasi LCD I2C: alamat
0x27, ukuran 16x2

LiquidCrystal 12C
16, 2);

led(0x27,

unsigned long start times[300];
unsigned long stop_times[300];
unsigned long values[300];

int turbidityPin = A0;
void setup() {
lecd.begin(16, 2); /
PERBAIKAN DI SINI
lcd.backlight();
pinMode(turbidityPin,
INPUT);
Serial.begin(9600);
b

void loop() {

At
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unsigned int i;
unsigned int z;
z=0;
// - Konversi ke  NTU
berdasarkan rumus kalibrasi
// int ntu;
for(i=0;1<30;i++) {
start_times[i] = micros();
values[i] = analogRead(A0);

if (values[i] >= z) {
z = values[i];
H
stop_times[i] = micros();

}

float ntu =
43.75;

-0.05625 * z +

if(ntu<1){
ntu=1;

}

led.clear();
led.setCursor(0, 0);

/I NTU
led.print("N:");
led.print(ntu, 1);

// analog
led.print(" - A:");
led.print(z, 1);

lcd.setCursor(0, 1);
led.print("Status: ");
if (ntu > 3) {
led.print("KERUH");
} else {
led.print("JERNIH");

}

Serial.print("NTU: ");
Serial.println(ntu, 1);

delay(1000);
H

4 Hasil dan Pembahasan
4.1. Mempersiapkan Sampel Air
Pengujian dilakukan dengan
beberapa sampel air yang memiliki
tingkat kejernihan berbeda, untuk
mengetahui respons sensor dalam
berbagai kondisi. Setiap sampel
ditempatkan dalam wadah
transparan, lalu sensor turbidity
dicelupkan ke dalam masing-
masing  sampel.  Pengukuran

dilakukan dengan mencatat hasil
pembacaan dari sensor yang tampil
pada LCD.

| Gambar 5. Sampel Air Y;clhg
Akan Diuji

4.2. Tahapan Pengujian
Tahapan pengujian sampel air
dapat dilakukan dengan beberapa
cara sebagai berikut:
Persiapan pengukuran
seperti memastikan seluruh
perangkat prototipe, seperti
Arduino Uno, sensor turbidity, dan
LCD, telah terpasang dan
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berfungsi dengan baik sebelum

pengujian dilakukan.
Penentuan titik pengukuran
sensor  turbidity  disesuaikan

dengan keadaan objek.

Air sampel diaduk terlebih
dahulu agar kotoran dan partikel
tersuspensi dari dasar tercampur
merata hingga ke permukaan. Hal
ini memudahkan sensor turbidity
dalam membaca tingkat kekeruhan
air secara akurat. Mikrokontroler
Arduino Uno digunakan sebagai
pengendali untuk menerima dan

mengolah  data dari  sensor
turbidity.

Sampel air yang telah
disiapkan dari beberapa titik

dimasukkan ke dalam wadah uji.
Sensor turbidity dicelupkan ke
dalam masing-masing sampel, dan
data dari sensor dikirimkan ke
Arduino Uno. Hasil pengukuran
ditampilkan pada layar LCD dalam
bentuk satuan NTU
(Nephelometric Turbidity Units),
yang menunjukkan tingkat
kekeruhan air. Sistem ini hanya
menampilkan nilai NTU dan status
air ("JERNIH" atau "KERUH").

Dari pengujian terhadap
beberapa sampel air, diperoleh
nilai tingkat kekeruhan yang
berbeda-beda. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  sistem
mampu membedakan kondisi air
berdasarkan tingkat kejernihannya,
sesuai dengan program dan
ambang  batas yang  telah
ditentukan sebelumnya.

4.3. Menghitung Nilai NTU
dari Nilai Analog
Sensor turbidity yang

digunakan dalam penelitian ini
akan menghasilkan nilai analog
sebagai representasi dari tingkat
kekeruhan air. Nilai ini kemudian
dibaca oleh mikrokontroler
Arduino dengan rentang 0-1023.
Semakin jernih air, semakin tinggi
nilai analog yang dibaca, dan
sebaliknya. Untuk mengetahui
tingkat kekeruhan air dalam satuan
NTU (Nephelometric Turbidity
Unit), diperlukan rumus konversi
yang diperoleh dari  proses
kalibrasi antara nilai analog dan
perkiraan NTU.

Berdasarkan  pengujian  dan
kalibrasi menggunakan dua titik
referensi:

Nilai analog 760 dianggap
mewakili air jernih dengan nilai 1
NTU.

Nilai analog 600 dianggap
mewakili ambang batas air bersih
sebesar 10 NTU.

Dari  dua  titik  tersebut,
digunakan metode interpolasi linier
untuk mendapatkan persamaan
garis lurus:

y=mx+C

Dengan:

x = nilai analog

y = perkiraan nilai NTU

m = gradien

¢ = konstanta

Langkah perhitungan gradien
(kemiringan garis):
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m=(y2-y1)/(x2-x1)=9/(-160)=-
0,05625

Gunakan tittk 760 untuk
mencari konstanta C

1=(-0,05625 x 760)+C
1=-42,75+C

1+42,75=C

C=43,75

Sehingga  diperoleh  rumus
konversi:

NTU= -0,05625 x Nilai

Analog+43,75
4.4. Hasil Pengujian Sistem
Hasil pengujian menunjukkan
bahwa setiap sampel air yang
diukur menggunakan perangkat
sistem  pendeteksi  kekeruhan
memiliki tingkat kekeruhan yang

berbeda, sesuai dengan kondisi
masing-masing sampel.
Tabel 2. Hasil Pengujian
Sampel Air
No | Jenis Nilai | Nila | Status
Sampe | Analo i
1 Air g NT
U
1 Air 765 1 JERNI
sampel H
A
2 Air 745 1.8 JERNI
sampel H
B
3 Air 721 3.2 KERU
sampel H
C
4 Air 697 4.5 KERU
sampel H
D
5 Air 636 8 KERU
sampel H
E

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan,
implementasi, dan  pengujian
prototipe sistem pendeteksi
kekeruhan air menggunakan sensor
turbidity dan Arduino, maka dapat
diambil  beberapa  kesimpulan
sebagai berikut:

Sistem berhasil dirancang
dan  dibangun = menggunakan
komponen utama berupa Arduino
Uno, sensor turbidity DFROBOT
SENO0189, dan LCD 16x2 sebagai
penampil data.

Sensor turbidity mampu
mendeteksi tingkat kekeruhan air
berdasarkan nilai analog yang
kemudian dikonversi ke satuan
NTU menggunakan rumus
interpolasi linier, sehingga dapat
menunjukkan tingkat kejernihan
atau kekeruhan air secara lebih
informatif,  berdasarkan  hasil
pengujian, sistem mampu bekerja
secara real-time dan memberikan
output yang akurat terhadap
perubahan tingkat kekeruhan air.
Dengan ambang batas yang
ditentukan, yaitu < 3 NTU untuk
air bersih dan > 3 NTU untuk air
keruh, sistem ini dapat membantu
dalam proses mendeteksi kualitas
air tanpa perlu uji laboratorium.
Selain itu, sistem ini dapat
digunakan sebagai alat pendukung
monitoring kualitas air di instansi
sepertt ~ PERUMDA  Cilegon
Mandiri
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